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ABSTRAK 
 

Nama    : Huzaifah bin Abu Bakar 

NIM    : 160101130 

Fakultas/ Prodi  : Syariah dan Hukum/Hukum Keluarga 

Judul    : Efektivitas Kursus Pra Perkawinan dalam Upaya  

      Mengatasi Angka Perceraian (Studi Kasus di  

      Daerah Kota Setar, Negeri Kedah,Malaysia) 

Hari / Tanggal Munaqasyah : Kamis / 24 Januari 2019 

Tebal Skripsi   : 72 

Pembimbing I   : Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA   

Pembimbing II   : Drs. Ibrahim AR. MA 

 

 
Fokus utama pembahasan skripsi ini adalah tentang EFEKTIVITAS KURSUS 

PRA PERKAWINAN DALAM UPAYA MENGATASI ANGKA 

PERCERAIAN (Studi Kasus di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah Malaysia). 

Pokok permasalahannya adalah untuk mengetahui efektivitas kursus pra 

perkawinan dalam upaya mengatasi angka perceraian dan mengetahui tentang 

pelaksanaan kursus pra perkawinan di Daerah Kota Setar, serta untuk 

mengetahui sejauh mana kepahaman para peserta dalam mengikuti kursus 

tersebut. Untuk menjawab permasalahan ini, metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

teknik purposive sampling. Adapun yang menjadi objek penelitian peneliti 

adalah peserta kursus pra perkawinan yang telah mengikuti kursus di Daerah 

Kota Setar,Negeri Kedah dan datanya diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang berkenaan. Untuk data yang bersifat teoritis ditempuh melalui 

studi kepustakaan yaitu melakukan telaah terhadap buku-buku dan bahan-bahan 

ilmiah yang ada kaitannya dengan masalah yang dianalisa. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kursus Pra Perkawinan memberi dampak yang 

positif dan banyak memberi manfaat kepada bakal suami istri dalam membina 

keluarga yang sakinah,mawaddah dan warahmah. Ia bukan saja memberi 

pengetahuan agama semata-mata, malah pengetahuan tentang pengurusan rumah 

tangga, aspek tanggung jawab sebagai suami istri, cara menghadapi masalah 

rumah tangga dan sebagainya. Angka-angka perceraian juga telah menunjukkan 

bahwa pada tahun 2017 telah menurun angka perceraian berbanding tahun-tahun 

sebelumnya. Ia ditinjau dalam 5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2013 

mencatatkan 2726 kasus, tahun 2014 sebanyak 2796 kasus, tahun 2015 

sebanyak 2943 kasus, tahun 2016 pula sebanyak 3519, dan tahun terakhir yaitu 

tahun 2017 sebanyak 3.167 yang telah menunjukkan penurunan angka 

perceraian bagi Daerah Kota Setar. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa 
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kursus pra perkawinan masih efektif dalam membantu mengurangi peningkatan 

angka perceraian. Oleh karena itu, pihak wewenang harus memberi penekanan 

yang lebih serius kepada calon-calon suami istri agar dapat memberi kesan 

positif dalam diri mereka serta dalam mempraktikkan ilmu yang dipelajari 

dalam mencapai tujuan perkawinan yang di redhai oleh Allah SWT. 
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KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas segala kudrah dan 

iradah-Nya yang selalu memberikan peneliti kesehatan, kesempatan, dan 

kesungguhan sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini 

sesuai dengan yang direncanakan. Shalawat beriring salam peneliti sanjung 

sajikan ke pangkuan Nabi Muhammad yang telah membawa umatnya dari masa 

jahiliyah menuju masa Islamiyah. Salah satu nikmat dan anugerah dari Allah 

adalah saat peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas 

Kursus Pra Perkawinan dalam Upaya Mengatasi Angka Perceraian (Studi 

Kasus Di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah Malaysia) 

Shalawat dan salam kepada junjungan besar kita Nabi Muhammad 

SAW, Serta para sahabat, tabi’in  dan para ulama’ yang senantiasa berjalan 

dalam risalah-Nya, yang telah membimbing umat manusia dari zaman jahiliyah 

kedalam Islamiyah yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Maksud dan tujuan penelitian skripsi ini untuk memenuhi syarat-syarat 

guna mencapai gelar sarjana Syariah dan Hukum (SH) di Jurusan Hukum 

Keluarga Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Berkat bantuan dan dukungan 

dari berbagai pihak tidak terlepas dari petunjuk Allah serta bimbingan. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini dengan rasa hormat, ketulusan dan kerendahan 

hati, peneliti ingin mengucapkan terima kasih dan penghargaan sebesar-

besarnya kepada orang tua peneliti, Ibunda tercinta Wan Zakiah binti Hj Ahmad, 

Ayahanda Abu Bakar bin Hj Othman yang sangat menyayangi peneliti dan telah 

bersusah payah menjaga, mendidik, merawat, mendoakan dan memberikan 

motivasi yang begitu besar untuk peneliti sehingga sampai kepada cita-cita 

menyelesaikan jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi. Tidak lupa juga kepada 

kakak serta abang tersayang Farihah binti Abu Bakar, Afifah binti Abu Bakar, 
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Hafni bin Abu Bakar, Nabilah binti Abu Bakar, Suha binti Abu bakar, dan adik 

tercinta Wisam binti Abu juga keluarga besar yang sentiasa mendukung peneliti 

sepanjang menjalankan penelitian ini. 

Selanjutnya peneliti menyampaikan penghargaan yang tulus dan 

ucapan terima kasih yang mendalam kepada para pihak yang telah membantu 

penyelesaian skripsi ini yaitu kepada: 

1. Bapak Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA , sebagai pembimbing I, penasihat 

akademik yang telah banyak membantu mengarahkan, membimbing 

dan memberikan kontribusi yang sangat luar biasa dalam 

menyempurnakan skripsi ini. 

2. Bapak  Drs. Ibrahim AR. MA sebagai pembimbing II, yang banyak 

membantu peneliti sejak awal penelitian skripsi ini sehingga selesai. 

3. Muhammad Siddiq. M.H., PhD, selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

4. Seluruh Dosen Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang tidak dapat disebutkan 

namanya satu persatu, yang telah membimbing dan memberikan ilmu 

pengetahuan kepada peneliti.  

5. Seluruh staf akademik karyawan dan karyawati Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry yang sudah 

membantu dalam berbagai kelengkapan administrasi demi lancarnya 
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6. Semua sahabat-sahabatku leting 2016 khususnya kepada Muhammad 
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Tiada kata dapat melukiskan rasa syukur  dan terima kasih atas semua 

yang telah membuat kelancaran proses penelitian skripsi ini, semoga segala 

bimbingan dan bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak mendapat ridha 

dan balasan dari Allah. Peneliti sangat menyadari, karya ilmiah ini masih 

sederhana dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, diharapkan kepada pembaca 

agar memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

penyempurnaan skripsi ini pada masa yang akan datang, Akhirnya kepada 

Allah, kita meminta pertolongan mudah-mudahan semua mendapat syafaat-Nya.  

Banda Aceh, 12 Juli 2018 

       Penulis, 

 

 

 Huzaifah bin Abu Bakar 
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TRANSLITERASI 

 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab ditulis 

dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan 

benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 
 ṭ ط 16

t dengan titik di 

bawahnya 

 B ب 2
 

 ẓ ظ 17
z dengan titik di 

bawahnya 

 T ت 3
 

 ‘ ع 18
 

 Ś ث 4
s dengan titik di 

atasnya 
 gh غ 19

 

  f ف J  20 ج 5

 ḥ ح 6
h dengan titik di 

bawahnya 
 q ق 21

 

 Kh خ 7
 

 k ك 22
 

 D د 8
 

 l ل 23
 

 Ż ذ 9
z dengan titik di 

atasnya 
 m م 24

 

 R ر 10
 

 n ن 25
 

 Z ز 11
 

 w و 26
 

 S س 12
 

 h ه 27
 

 Sy ش 13
 

 ’ ء 28
 

 Ş ص 14
s dengan titik di 

bawahnya 
 y ي 29

 

 ḍ ض 15
d dengan titik di 

bawahnya 
   

 

 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal  

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal tunggal 

  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

a. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tandadan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ    و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  ,kaifa =كيف

 haula =  هول

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkatdan 

Huruf 

Nama Hurufdantanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا  /ي

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū و  

 

Contoh: 

 qāla =ق ال  

م ي  ramā =ر 

 qīla =ق يْل   

 yaqūlu =ي قوْل  



 
 

xii 
 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة)  hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة)  mati 

 Ta marbutah( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

َطافَالارَواضَةُ   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl  : الْا

  /al-Madīnah al-Munawwarah  :الام نَ وَّرةَاالامَدِي انَةُ 

al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah  : طلَاحَةاُ 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Ba
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan dalam Islam, dianggap sebagai perjanjian yang kokoh dan 

berat yang menuntut setiap orang yang terikat di dalamnya untuk memenuhi hak 

tanggungjawab dan kewajiban masing-masing dengan penuh keadilan, 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan baik dalam fungsi keagamaan 

maupun keduniaan.1 

 Imam al-Ghazali membagi beberapa fungsi perkawinan diantaranya, 

memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia dan memelihara manusia dari 

kejahatan dan kerusakan. Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk 

menciptakan kehidupan manusia yang sakinah dan dapat menjalani 

kehidupannya sesuai dengan fitrah yang ada pada dirinya dan dapat menghindari 

terputusnya garis keturunan.2 Allah SWT menjelaskan dalam surah ar-Rum ayat 

21: 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ ةً ۚ إِنَّ وَمِنْ آيََتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِليَ ْ

رُونَ  لِكَ لََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ  فِ ذََٰ

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

                                                           
1Siti Nur Bahyah Mahamood dan Ida Ezyani Othman, Hadiah Buat Muslimah, (Kuala 

Lumpur, Telaga Biru Snd.Bhd, 2008), Cet. Pertama, hlm. 124. 
2Sayyid Sabiq, penerjemah: Abdurrahim Dan Masrukhin, Fikih Sunnah 3, (Jakarta: 

Cakrawala Publishing, 2008), Cet. Pertama. hlm. 197. 
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yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berfikir” 

 

Rasulullah SAW dalam sebuah hadist bersabda: dari ‘Amr ibn Hafs: 

بَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ، فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرْ  ََْ يََ مَعْشَرَ الشَّ جِ، وَمَنْ 

)رواه مسلم( وْمِ، فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءيَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ بِِلصَّ      

Artinya“ Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian mampu 

menikah hendaklah ia menikah sebab perkawinan akan 

membuatnya lebih menjaga pandangan dan lebih memelihara 

kemaluan. Dan barangsiapa tidak mampu menikah hendaklah ia 

berpuasa sebab puasa itu dapat menahan syahwatnya.”3 

 

  Kursus pra perkawinan ialah panduan mengikuti kurikulum dan kaedah 

pelaksanaan Modul Bersepadu Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI) untuk 

memasuki gerbang perkawinan sebagai tujuan untuk membantu calon suami 

isteri memahami tanggungjawab dan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan 

kekeluargaan secara mudah. Kursus pra perkawinan dimaknai dengan kursus 

yang wajib diikuti oleh kedua calon suami isteri yang hendak melakukan 

perkawinan dimana kursus ini bertujuan untuk menyediakan kemahiran awal 

bagi mereka yang ingin membentuk institusi keluarga.4  

                                                           
3Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, Kitab al-Nikah, Bab 

Istishab al-Nikah, no Hadith 3386. 
4 Tajul Azli Bin Haji Sahadan, Keberkesanan Kursus Pra Perkawinan Islam Di Dalam 

Menyediakan Kemahiran Awal Pembinaan Institusi Keluarga (Malaysia: Universiti Putra 

Malaysia, Mei 2008) hlm. 16 
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Kursus pra perkawinan ini dilakukan oleh Kantor Agama Daerah Kota 

Setar Negeri Kedah Malaysia. Kantor ini tidak hanya menguruskan kursus pra 

perkawinan tetapi juga menguruskan perkara-perkara orang Islam seperti 

pengurusan zakat, mesjid, sekolah-sekolah agama, pendaftaran perkawinan, 

penceraian, rujuk, dan menyediakan panel penceramah bagi kursus pra 

perkawinan. 

Kantor Agama Islam Daerah ini melaksanakan dasar yang diputuskan 

oleh Majlis Agama Islam dan Adat Melayu Kedah dan kerajaan serta mengikut 

peraturan-peraturan yang terkandung dalam undang-undang yang berkaitan 

agama Islam Negeri Kedah. Kursus ini dianjurkan oleh semua Kantor Agama 

Islam Daerah Kota Setar. Kursus ini mengikut Modul Bersepadu Kursus Pra 

Perkawinan Islam (MBKPPI) yang disediakan oleh Jabatan Agama Kemajuan 

Islam Malaysia (JAKIM).5 

Kursus pra perkawinan ini bertujuan antaranya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga 

dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah serta 

mengurangi angka perselisihan, perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga 

agar peningkatan angka perceraian dapat diatasi.  

Disamping itu, kursus ini juga bertujuan agar dapat memastikan bahwa 

perkawinan mereka mendapat keabsahan dari agama dan pengakuan negeri 

berkenaan (legalitas). Dengan kata lain, perkawinan yang dilaksanakan oleh 

pasangan suami isteri tersebut mengikuti ketetapan dan undang-undang negeri 

yang disusun oleh Majlis Agama Islam Negeri. Karena kepastian hukum tentang 

sah atau tidaknya perkawinan yang dilakukan akan berdampak terhadap 

                                                           
5 Ditubuhkan oleh Kerajaan Malaysia sebagai mengambil alih kuasa dan peranan 

Bahagian Hal Ehwal Islam (BAHEIS). JAKIM yang telah diberikan peran besar dalam 

mengurus dan menjadi institusi terpenting dalam hal ehwal agama Islam di Malaysia, haruslah 

sedaya mengurus amanah besar ini dengan perancangan yang sistematis dan terancang. 
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keturunan dan perlindungan undang-undang apabila terdapat permasalahan di 

kemudian hari.6 

 Kursus ini perlu diikuti oleh setiap warga Muslim untuk mendapatkan 

sertifikat kursus pra perkawinan yang merupakan syarat diterimanya 

permohonan perkawinan bagi setiap warga Muslim negara Malaysia. Jika 

pasangan tersebut tidak dapat memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh 

JAKIM yaitu menyediakan sertifikat penyertaan kursus pra perkawinan tersebut 

maka pelaksanaan akad nikah tidak dapat dilanjutkan karena belum 

melengkapkan syarat perkawinan.7 

Kursus pra perkawinan ini hanya dilaksanakan selama dua hari, yaitu 

pada hari Sabtu dan Minggu dari jam 7.45 pagi hingga jam 6.00 sore di Kantor 

Pentadbiran Agama Islam Negeri atau pusat-pusat kursus pra perkawinan yang 

tempatnya telah ditentukan oleh bagian Hal Ehwal Islam Jabatan Perdana 

Menteri. Peserta dikenakan bayaran sebanyak RM 80.00 (RP 260.500) bagi 

seorang peserta yang merangkumi bayaran untuk modul, sertifikat, makan, 

minum dan alat tulis. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti mendapati statistik perkawinan dan 

penceraian di negeri Kedah mulai tahun 2013 sehingga 2017. Dimana jumlah 

perkawinan sekitar tahun 2013 sehingga 2017 mencapai 44,238 orang dan 

jumlah penceraian 15.151 orang8. Dengan itu, angka perceraian dilihat 

meningkat hampir setiap tahun walaupun telah dilaksanakan sebuah kursus pra 

perkawinan yang merupakan sebagai salah satu inisiatif untuk mengurangi 

angka perceraian. Namun hasil daripada kursus pra perkawinan ini sepertinya 

terdapat kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan tertentu sehingga 

terjadinya penambahan angka perceraian. 

                                                           
6 Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) 
7 Mohd Zaki Bin Haji Alwi, Laporan Penelitian Kelompok, Kursus Perkawinan Calon 

Suami Istri Menurut Perspektif Hukum Islam hlm. 2. 
8 Kantor Agama Islam Kota Setar, Statistik Perkawinan, Perceraian dan Ruju’ Orang 

Islam Negeri Kedah 2013, Kota Setar, hlm. 1. 
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Disamping itu, peneliti juga mendapati ada permasalahan lain ketika 

peneliti melakukan observasi awal dan wawancara secara langsung dengan 

peserta kursus pra perkawinan di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah, Malaysia. 

Dari hasil observasi awal dan wawancara tersebut, ada yang menyatakan setuju 

dengan kursus pra perkawinan dan ada juga yang menyatakan tidak setuju. 

Antaranya Saifudin bin Aziz yang mengatakan bahwa “kursus ini bagus karena 

meningkatkan ilmu pengetahuan tentang perkawinan dan membimbing 

kepribadian”9. Hal ini juga diungkapkan oleh Bukhori bin Ishak (guru agama) ia 

menerangkan bahwa “kursus ini bagus, tetapi lebih bagus apabila materi yang 

disajikan dan jumlah harinya diperpanjang, karena ia beranggapan bahwa dua 

hari tidaklah cukup untuk mendapatkan ilmu tentang agama”10. Sedangkan 

Muaz bin Afifudin, yang bekerja sebagai pedagang, tidak menyetujui kursus ini, 

menurutnya “hanya menghabiskan waktu, tenaga dan ia menganggap bahwa ini 

adalah tidak logika karena mewajibkannya sama seperti rukun nikah”11. 

Sebagian ada yang mengatakan bahwa ia terpaksa mengikuti kursus ini dan 

hanya menghabiskan uang orang saja, karena ilmu tidak diperoleh dan banyak 

bergurau senda. 

 Sedangkan kursus pra perkawinan dapat dinilai berhasilnya kursus ini 

ketika tercapainya salah satu tujuan dari kursus tersebut, di antaranya adalah 

kekalnya suatu perkawinan dan terbentuknya rumah tangga yang aman dan 

harmoni melalui kerjasama dan tanggungjawab yang baik diantara pasangan 

suami isteri, seperti yang digambarkan dalam Islam dan materi yang 

disampaikan oleh Modul Bersepadu Kursus Pra Perkawinan Islam. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian ilmiah dengan judul: “EFEKTIVITAS KURSUS 

                                                           
9 Saifudin bin Aziz, Wawancara Peserta Kursus, (Kedah, Masyarakat Kota Setar), 12 

September 2017 
10 Bukhori Bin Ishak, Wawancara Peserta Kursus, (Kedah, Masyarakat Alor Setar), 12 

September 2017 
11 Muaz bin Afifudin, Wawancara Peserta Kursus, (Kedah, Masyarakat Kota Setar), 12 

September 2017. 
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PRA PERKAWINAN DALAM UPAYA MENGATASI ANGKA 

PERCERAIAN. (STUDI KASUS DI DAERAH KOTA SETAR, NEGERI 

KEDAH MALAYSIA).” 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan kursus pra perkawinan di Daerah Kota 

Setar, Negeri Kedah, Malaysia?  

2. Bagaimana efektivitas kursus pra perkawinan dalam upaya mengatasi 

angka perceraian di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah Malaysia? 

3. Apa saja upaya-upaya lain yang dilakukan untuk mengatasi 

meningkatnya perceraian? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kursus pra perkawinan di Daerah 

Kota Setar, Negeri Kedah, Malaysia. 

2. Untuk mengetahui sejauh manakah efektivitas kursus pra perkawinan 

dalam upaya mengatasi angka perceraian di Daerah Kota Setar, 

Negeri Kedah Malaysia. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya lain yang dilakukan bagi mengatasi 

angka perceraian. 

 

4. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami istilah 

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka diperlukan adanya penjelasan 

dari istilah-istilah berikut: 
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1.4.1. Efektivitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas mempunyai 

beberapa pengertian yaitu, akibatnya, pengaruh dan kesan, manjur, dapat 

membawa hasil. 

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh 

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut sesuai 

dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat (1986) yang menjelaskan bahwa: 

“Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar percentage 

target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”.12 

1.4.2. Kursus Pra Perkawinan 

Kursus pra perkawinan ialah panduan mengikuti kurikulum dan kaedah 

pelaksanaan Modul Bersepadu Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI) untuk 

memasuki gerbang perkawinan sebagai tujuan untuk membantu calon suami 

isteri memahami tanggungjawab dan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan 

kekeluargaan secara mudah. 

 

1.4.3. Negeri 

Yang dimaksudkan negeri adalah bagian daripada seluruh negara 

Malaysia yang mempunyai 14 negeri dan di setiap negeri itu mempunyai ketua 

atau raja yang memerintah. Di Indonesia Negeri dikenali sebagai Provinsi. 

 

5. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 

mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan cara membaca 

                                                           
12 Noresah bt Baharom dkk.., Kamus Dewan Edisi Keempat, (Selangor: Perpustakaan 

Negara Malaysia 2014), hlm 987 
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dan mencari informasi dari berbagai referensi yang berkaitan dengan penulisan 

skripsi ini, seperti buku-buku, majalah, dan karya ilmiah lainnya. 

Setelah menelusuri kajian pustaka penulis menemukan kajian yang 

menyangkut dengan apa yang telah penulis baca dari hasil penelitian 

sebelumnya. Terdapat beberapa kajian telah dijalankan berhubung permasalahan 

efektivitas kursus pra perkawinan dalam upaya mengatasi angka perceraian 

(studi kasus di daerah Kota Setar, Negeri Kedah, Malaysia masih belum 

dijumpai. Meskipun ada beberapa tulisan yang berkaitan judul skripsi ini, akan 

tetapi tidak secara spesifik yang mengkaji permasalahan ini secara mendetail 

belum ada. 

Dalam melakukan pembahasan yang berkaitan dengan masalah ini, 

penulis ada menemukan literature yang berkaitan dengan pokok masalah ini, 

yang dapat membantu penulis melakukan pembahasan, diantaranya skripsi yang 

ditulis oleh Mohd Akmal Bin Mohd Najib, mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, Prodi Hukum Keluarga, pada tahun 2011, yang berjudul “Efektivitas 

Kursus Pra-Perkawinan Dalam Mengatasi Peningkatan Perceraian (Analisis di 

Jabatan Agama Islam Kelantan)”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa dari hasil penelitian menunjukkan 

pokok permasalahan yang dihadapi adalah untuk mengetahui efektivitas kursus 

pra perkawinan dalam mengatasi perceraian, faktor yang menyebabkan 

berlakunya perceraian di Kelantan dan untuk mengetahui sejauh mana 

kepahaman para peserta dalam mengikuti kursus tersebut. Peneliti membuat 

analisis di Jabatan Agama Islam Kelantan dan untuk menjawab permasalahan 

ini, digunakan metode deskriptif analisis dan datanya diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak-pihak yang berkenaan. Untuk data yang bersifat 

teoritis ditempuh melalui studi kepustakaan yaitu melakukan telaah terhadap 

buku-buku dan bahan-bahan yang ada kaitannya dengan masalah yang dianalisa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kursus Pra Perkawinan Islam 

memberi dampak yang positif dan banyak memberi manfaat kepada bakal suami 
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istri untuk membina sebuah rumah tangga yang harmonis. Ia bukan saja 

mengandung pengetahuan agama semata-mata, malah pengetahuan tentang 

pengurusan rumah tangga, aspek tanggung jawab sebagai suami istri, psikologi 

dan sebagainya.  

Angka-angka peningkatan perceraian menunjukkan bahwa secara rata-

rata perceraian hanya meningkat 6% dalam jangka waktu 3 tahun. Dan jika 

ditinjau 7 tahun sebelum Kursus Pra Perkawinan ini diwajibkan dari tahun 1994 

hingga 2000 yaitu sejumlah 12,294 kasus dan 7 tahun selepas kursus tersebut 

diwajibkan, 2001 hingga 2007 yaitu sejumlah 13,563 kasus dan peningkatannya 

hanya 1269 kasus bersamaan 10.3%. Kursus Pra Perkawinan masih efektif 

dalam membantu mengurangi peningkatan perceraian. Oleh karena itu, pihak 

wewenang harus memberi penekanan yang lebih serius kepada mereka agar 

memberi kesan positif dalam diri mereka serta mencapai obyektif yang 

diarahkan oleh kantor agama untuk melahirkan masyarakat yang berjiwa murni, 

berakhlak mulia, dan dapat memahami tanggungjawab dengan baik kepada 

keluarga, masyarakat dan negara serta di redhai oleh Allah SWT. 

Berangkat dari penyataan di atas, terlihat bahwa belum ada kajian yang 

memfokus atau membahas tentang efektivitas kursus pra perkawinan dalam 

upaya mengatasi angka perceraian (studi kasus di Daerah Kota Setar, Negeri 

Kedah, Malaysia masih jarang dijumpai dan belum ada yang melakukan 

penelitian di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah, Malaysia terhadap permasalahan 

ini. 

1.5.  Metode Penelitian 

 Dalam penelitian karya ilmiah ini, metode dan pendekatan penelitian 

merupakan hal yang sangat penting, sehingga dengan adanya sebuah metode dan 

pendekatan, peneliti mampu mendapatkan data yang akurat dan akan menjadi 

sebuah penelitian yang diharapkan.  
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian deskriptif analitis, agar dapat meminimalkan jarak antara peneliti dan 

informan. Dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan 

penyusunan data tetapi meliputi analisis, interpretasi data yang telah 

dikumpulkan dan segala sesuatu ditentukan dari hasil pengumpulan data yang 

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya di lapangan. 

 Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif atau penggambaran berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang dan perilaku-perilaku yang dapat diamati.13 Metode kualitatif 

berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah 

laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.14 

1.5.1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive 

sampling yaitu dengan menggunakan teknik penentuan responden dengan 

pertimbangan tertentu.15 Responden merupakan orang yang dianggap lebih 

mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga akan 

memudahkan penyelesaian penelitian. Dari subjek penelitian yang akan saya 

teliti berjumlah 25 orang yang terdiri daripada dua (2) orang laki-laki dan dua 

(2) orang perempuan, yang kesemuanya merupakan pasangan yang telah 

bercerai di Daerah Kota Setar Negeri Kedah, Malaysia. Selain itu peneliti akan 

memilih lima (5) orang daripada kalangan pegawai kantor, lima (5) orang yang 

pernah mengikuti kursus pra perkawinan, dan lima (5) orang daripada pemberi 

materi. 

 

                                                           
13 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 35. 
14 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 

Kedua, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 78. 
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 85. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menempuh 

beberapa langkah, yaitu observasi dan wawancara. 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator 

suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek 

tersebut.16 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.17 Dari segi 

proses perlaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dilakukan secara 

participant observation dan non participant observation. Observasi partisipan 

adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan observasi 

nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen.18 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan. Dalam 

observasi partisipan, peneliti akan terlibat dengan kegiatan kursus pra 

perkawinan yang dijalankan oleh Kantor Agama Daerah Kota Setar, Negeri 

Kedah.  

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya 

atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).19 Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

                                                           
16

Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi, Cet Ke IV, (Jakarta: Kencana Prenada 

Group), hlm. 108. 
17Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 104-105. 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…,hlm. 145. 
19Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 234. 
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adalah peneliti telah mengetahui dengan pasti apa yang akan diperoleh dan 

pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Sedangkan 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya.20 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, dimana dalam perlaksanaan lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Penelitian ini berfokus orang yang bercerai di Daerah 

Kota Setar, Negeri Kedah. 

1.6.2 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.21 

Nasution di dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  

1. Analisis sebelum lapangan. 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 

atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Fokus 

penelitian ini masih sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk 

kelapangan. 

2. Analisis di lapangan 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 138 & 140. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 245. 
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Analisis data telah dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung, pada 

saat observasi dan wawancara penulis sudah dapat menganalisis terhadap apa 

yang ditemukan dari hasil pengamatan dan wawancara. 

Miles and Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan dengan cara interaktif fan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

meliputi data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dan menghilangkan data-data yang dianggap tidak penting. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan dari data yang telah didapatkan di 

lapangan. Kesemua data yang diperoleh di lapangan di rangkum seseuai 

dengan pertanyaan penelitian. 

b. Data Display (Penyajian Data). Langkah selanjutnya adalah penyajian 

data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, peneliti hanya memakai 

penyajian data berbentuk uraian singkat, sedangkan bagan, hubungan 

antara kategori, flowchart, dan sejenisnya tidak peneliti gunakan. 

Kemudian peneliti berusaha menjelaskan hasil temuan penelitian dalam 

bentuk uraian singkat, agar mudah di pahami oleh pembaca dan hasilnya 

sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

c. Conclusion Drawing/Verification, yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi terhadap temuan baru yang sebelumnya remang-remang 

objeknya sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas.  

1.6.3 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis berpedoman pada buku Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah Dan Hukum 
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UIN- Ar-raniry Darussalam Banda Aceh 2017. Untuk terjemahan ayat-ayat al-

Qur’an dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil dari al-Qur’an dan 

terjemahannya terbitan Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah 

tahun 2008. 

Penulis juga menggunakan buku panduan penulisan skripsi Universitas 

Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh, Fakultas Syari’ah, tahun terbit 2010. 

Penulis juga menggunakan tranliterasi yang digunakan dalam Microsoft Word 

2010 dengan merujuk buku panduan.  

7. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dari hasil penelitian ini, maka 

sistematika pembahasannya akan dijabarkan dalam empat bab yang terperinci 

yaitu: 

Bab satu, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, tinjauan teoritis tentang pengertian perkawinan, dasar 

hukumnya, tujuan perkawinan dan hikmahnya Seterusnya peneliti juga mengkaji 

tentang pengertian kursus pra perkawinan dan dasar hukumnya. 

Bab Ketiga, gambaran umum lokasi dan subjek penelitian yang 

merangkumi profil lokasi penelitian, sejarah kursus pra perkawinan, asas kursus 

pra perkawinan dan tujuan kursus pra perkawinan. Seterusnya peneliti juga akan 

menjelaskan tentang pelaksanaan kursus pra perkawinan di Daerah Kota Setar 

Negeri Kedah, manfaat kursus pra perkawinan dalam upaya mengatasi angka 

perceraian dan analisis peneliti.  

Bab empat adalah bab terakhir yang merupakan bab penutup yang 

berisikan kesimpulan dari pembahasan bab sebelumnya. Serta saran yang 

dianggap perlu menuju perbaikan demi terwujudnya sebuah kesempurnaan 

untuk perkembangan pengetahuan di masa yang akan datang.  
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BAB DUA 

KURSUS PRA PERKAWINAN 
 

1. Pengertian Perkawinan dan Dasar Hukumnya 

 a) Pengertian Perkawinan 

Kata nikah merupakan istilah asing yang telah diserap dalam Bahasa 

Indonesia. Asal katanya yaitu dari bahasa Arab, terdiri dari huruf nūn, kāf, dan 

ḥā, yaitu nikāḥ dengan derivasi kata, nakaḥa-yankiḥu-nikāḥan. Secara etimologi, 

nikah memiliki makna waṭ’u yaitu menggauli atau bersenggama, ḍammu yaitu 

mengumpulkan atau merangkul, dan jam’u yaitu mengumpulkan, menghimpun, 

atau menyatukan.1 Kata nikāḥ (Arab), memiliki makna yang sama dengan kata 

al-zawāj yang secara harfiah berarti mengawini, mencampuri, menemani, 

mempergauli, menyertai dan memperisteri.22 

Menurut Fiqh, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling 

utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan 

hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga 

perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya. 

Menurut Yahya Zakariya Al-Anshary mendefiniskan nikah menurut 

istilah syara’ akad yang mempunyai ketentuan hukum kebolehan hubungan 

seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.23 

Definisi menurut Zakian Daradjat pula adalah akad yang mengandungi 

                                                           
22 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal  Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi 

Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU no.1/1974 sampai KHI, (Jakart: Kencana, 

2006), cet 3, hlm 38 

 
23 Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath Al-Wahhab, (Singapura: Sulaiman Mar’iy t.) 

juz 2, hlm 30  
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ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau tazwij 

atau semakna dengannya.24  

Menurut Muhammad Abu Zahrah pula memberikan definisi dalam skop 

yang lebih luas, yang juga dinyatakan oleh Zakian Daradjat iaitu akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami 

istri) antara laki dan perempuan, tolong menolong antara satu sama lain dan 

memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-

masing.25 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata asal ‘kawin’ yang 

membawa arti membentuk keluarga dan juga membolehkan melakukan 

persetubuhan diantara suami dan isteri.26 Perkawinan umumnya dijalani dengan 

maksud untuk membentuk keluarga. Umumnya yaitu perkawinan harus 

diresmikan dengan pernikahan. Didalam UU Perkawinan no.1 Tahun 1974 

dalam pasal 1 ayat 2 perkawinan didefinisikan sebagai “Ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.27  

b) Dasar Hukumnya  

Pernikahan adalah suatu ikatan diantara dua orang manusia antara laki 

laki dan perempuan diikuti percampuran dua keluarga yang berbeda latar 

belakang baik dari segi ekonomi, kebudayaan dan lainnya. Secara psikologis 

pernikahan diharuskan penyatuan sepasang manusia secara emosional dengan 

                                                           
24 Abd.Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003)  cet 

3, hlm 8 
25 Ibid, hlm 9 
26 Dep Dikbud, Kamus Besar Bahsa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka,1994), cet Ke-

3, edisi kedua, hlm 456 
27Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi 

Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU no.1 /1974 sampai KHI, (Jakarta : Kencana, 

2006) cet 3, hlm 42-43  
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karakteristik yang berbeda dimana dalam penyatuan tersebut begitu banyak 

memerlukan perjuangan karena secara fitrah manusia itu memiliki kepribadian 

yang berbeda.   

Pernikahan berkualitas adalah kondisi dimana dengan pernikahan dapat 

menghasilkan kebahagiaan, kesesuaian serta kestabilan pernikahan. Sedangkan 

tingkat kualitas pernikahan sendiri dipengaruhi oleh faktor seperti komposisi 

optimal keluarga, siklus kehidupan keluarga, kelayakan sosio ekonomi dan 

kesesuaian peran, faktor sumber daya sosial dan pribadi suami istri bahkan oleh 

kondisi pranikah.  

Islam memandang bahwa penikahan berkualitas akan diukur dari proses 

pra, pas, dan pasca nikah. Bagaimana seseorang memulai proses dari mencari 

calon istri atau suami hingga sampai akad nikah dan pasca nikah akan 

mempunyai keturunan, kesemuanya itu dibalut dalam syariat yang jelas. 

Sehingga harapannya ketika mempunyai keturunan, adalah anak yang sholeh 

dan solehah, bisa memberikan kebermanfaatan untuk umat. Allah berfirman 

dalam Al-Quran : 

م  ٱلَلّ     ن ه  اءٓ  ي غأ ائٓ ك مأۚۡ إ ن ي ك ون واْ ف ق ر  إ م  ك مأ و  ب اد  نأ ع  ين  م  ل ح  ٱلصََٰ نك مأ و  ىَٰ م  م  واْ ٱلۡأ ي َٰ ح  أ نك   و 

عٌ ع ل يمٞ  س  ٱلَلّ  و َٰ ل ه ۗۦ و  ن ف ضأ   ( An-Nur : 32)م 

Artinya :  Dan kahwinkanlah orang-orang bujang (lelaki dan perempuan) 

dari kalangan kamu, dan orang-orang yang soleh dari hamba-

hamba kamu, lelaki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 

akan memberikan kekayaan kepada mereka dari limpah 

kurniaNya kerana Allah Maha Luas (rahmatNya dan limpah 

kurniaNya), lagi Maha Mengetahui. 
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ون   ن  ل ع لكَ مأ ت ذ كَر  يأ ج  وأ ن ا ز  ل قأ ءٍ خ  ن ك ل   ش يأ م    ( Adz-Dhariyat :49)و 

Artinya :  Dan tiap-tiap jenis Kami ciptakan berpasangan, supaya kami 

dan mengingati (kekuasaan kami dan mentauhidkan Kami). 

 

ت ي   
س ولٍ أ ن ي أأ ا ك ان  ل ر  م   و 

يةَاۚۡ ذ ر   ا و  جا و َٰ مأ أ زأ ن ا ل ه 
ع لأ ج  ل ك  و  ن ق بأ س لٗا م   ن ا ر 

س لأ ل ق دأ أ رأ و 

ا اٞ    ب   لك ك  ن  ٱلَلّ ۗ ل ك ل   أ ج  ََ ب ذ ذأ   (Ar-Ra’d: 38)اي ةٍ إ 

Artinya :  Dan demi sesungguhnya! Kami telah mengutus Rasul-rasul 

sebelummu dan Kami jadikan untuk mereka isteri-isteri dan 

zuriat keturunan dan tiadalah sebarang kuasa bagi seseorang 

Rasul untuk mendatangkan sesuatu mukjizat melainkan dengan 

izin Allah. Tiap-tiap satu tempoh dan waktu ada baginya perkara 

dan hukum yang telah ditentukan oleh "Suratan Azali". 

2. Tujuan Perkawinan dan Hikmahnya 

 Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 

kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan  beberapa 

tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah SWT. 

Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 

penyimpangan, Allah SWT telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam 

agar dilaksanakan manusia dengan baik. 

 Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekadar pada batas 

pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki 

tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan social, psikologi dan agama. 

 Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas umat Islam. 

Di antaranya adalah:  
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1. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan 

generasi yang akan datang. Hal ini terlihat dari isyarat surah an-Nisa’ 

ayat 1 :  

 

ا  ه  ج  وأ ا ز  ه  نأ ل ق  م  خ  د ةك و  ح  سك و َٰ ن نفَأ ل ق ك م م   ي خ  بكَ م  ٱلذَ  ا ٱلناَس  ٱتقَ واْ ر  أ يُّه 
ٓ ي َٰ

ن س اءٓاۚۡ  ا و  اَ ك ث يرا ا ج  ا ر  ه م  نأ ب ثَ م   و 

Artinya :  Wahai sekalian manusia! Bertakwalah kepada Tuhan kamu 

yang telah menjadikan kamu (bermula) dari diri yang satu 

(Adam) dan yang menjadikan daripada (Adam) itu 

pasangannya (isterinya Hawa) dan juga yang membiakkan 

dari keduanya zuriat keturunan lelaki dan perempuan yang 

ramai. 

 

Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri atau 

kebutuhan umat manusia bahkan juga kebutuhan bagi makhluk hidup yang 

diciptakan Allah. Untuk maksud itu Allah menciptakan bagi manusia nafsu 

syahwat yang dapat mendorong untuk mencari pasangan hidupnya untuk 

menyalurkan nafsu syahwat tersebut. Untuk memberikan saluran yang sah dan 

legal bagi penyaluran nafsu syahwat tersebut adalah melalui lembaga 

perkawinan.28  

2. Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. Di dalamnya 

terdapat hak-hak dan kewajiban yang sacral dan religious. Seseorang 

akan merasa adanya tali ikatan suci yang membuat tinggi sifat 

kemanusiannya yaitu ikatan ruhani dan jiwa yang membuat 

ketinggian derajat manusia dan menjadi mulia daripada tingkat 

                                                           
28 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat 

dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 46-47. 
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kebitangan yang hanya menjalinkan cinta syahwat antara jantan dan 

betina. Bahkan hubungan suami istri sesungguhnya adalah ketenangan 

jiwa, kasih sayang dan memandang.  

Al-Ghazali menjelaskan beberapa faedah nikah diantaranya nikah 

dapat menyegarkan jiwa, hati menjadi tenang, dan memperkuatkan 

ibadah. Jiwa itu bersifat pembosan dan lari dari kebenaran jika 

bertentangan dengan karakternya. Bahkan ia menjadi durhaka dan 

melawan, jika ia disenangkan dengan kenikmatan dan kelezatan di 

sebagian waktu, ia menjadi kuat dan semangat. Kasih sayang dan 

bersenang-senang dengan istri akan menghilangkan rasa sedih dan 

menghiburkan hati. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang 

penuh ketenangan hidup dan rasa kasih sayang.
29

 Hal ini terlihat dari 

firman Allah dalam surah ar-Rum ayat 21 : 

ا جا و َٰ ك مأ أ زأ نأ أ نف س  ل ق  ل ك م م   ٓۦ أ نأ خ  ا ه  اي َٰ نأ ء  م  ن ك م  و  ع ل  ب يأ ج  ا و  ه  ك ن وٓاْ إ ل يأ ل  ا سأ

ون   مك ي ا ف كَر  تك ل  ق وأ يٓ َٰ ل ك  لۡ 
 إ نَ ف ي ذ َٰ

ة ۚۡ م  حأ ر  دةَا و   مَو 

Artinya :  Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan 

kekuasaannya dan rahmatNya, bahawa Dia menciptakan 

untuk kamu (wahai kaum lelaki), isteri-isteri dari jenis 

kamu sendiri, supaya kamu bersenang hati dan hidup 

mesra dengannya dan dijadikanNya di antara kamu 

(suami isteri) perasaan kasih sayang dan belas kasihan. 

Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi 

keterangan-keterangan (yang menimbulkan kesedaran) 

bagi orang-orang yang berfikir. 

                                                           
29 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009) hlm. 40  
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3. Menuruti perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah 

dala masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai 

dan teratur. 

4. Nikah sebagai perisai diri manusia. Nikah dapat menjaga diri 

kemanusian dan menjauhkan dari pelanggaran-pelanggaran yang 

diharamkan dalam agama. Karena nikah memperolehkan 

masing-masing pasangan melakukan hajat biologis secara halal 

dan mubah. Pernikahan tidak membahayakan bagi umat, tidak 

menimbulkan kerusakan, tidak berpengaruh dalam membentuk 

sebab-sebab kebitangan, tidak memyebabkan tersebarkan 

kefasikan dan tidak menjerumuskan para pemuda dalam 

kebebasan. Al-Quran telah memberikan isyarat seabgai berikut 

dalam surah an-Nisa’ ayat 24 : 

 

ر    لَ ل ك م مَا و  أ ح  ينو  ف ح  س َٰ ر  م  ن ين  غ يأ ص  حأ ل ك م مُّ و َٰ ا غ واْ ب أ مأ ل ك مأ أ ن ت بأ
اءٓ  ذ َٰ  

Artinya :   Dan dihalalkan bagi kamu perempuan-perempuan 

yang lain daripada yang tersebut itu, untuk kamu 

mencari (isteri) dengan harta kamu secara 

bernikah, bukan secara berzina.. 

 

5. Melawan hawa nafsu. Nikah menyalurkan nafsu manusia 

menjadi terpelihara, melakukan maslahat orang lain dan 

melaksanakan hak-hak istri dan anak-anak dan mendidik 

mereka. Nikah juga melatih kesabaran terhadap akhlak istri 

dengan usaha yang optimal memperbaiki dan memberikan 

petunjuk jalan agama. Tanggungjawab laki-laki terhadap rumah 

tangganya adalah tanggungjawab kepimpinan dan kekuasaan. 
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Istri dan anak-anak adalah keluarga yang dipimpin. Keutamaan 

memimpin sangatlah agung.
30

  

Menurut Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, tujuan perkawinan 

yaitu: 

1. Menjaga kemaluan suami istri dan membatasi pandangan 

masing-masing diantara keduanya, dengan perjanjian ini 

hanya kepada pasangannya, tidak mengarahkan pandangan 

kepada laki-laki atau wanita lain 

2. Memperbanyakkan umat lewat keturunan untuk 

memperbanyak hamba-hamba Allah dan orang-orang yang 

mengikuti Nabi-Nya sehingga terealisasi kebanggaan di 

antara mereka dan saling tolong menolong dalam berbagai 

aktivitas kehidupan. 

3. Menjaga nasab, yaitu dengan terwujud perkenalan antara 

sesama, saling sayang menyayangi dan tolong menolong. 

Sekiranya tidak ada akad nikah dan upaya menjaga kemaluan 

dengan pernikahan, maka banyak nasab yang tidak 

teridentifikasi dan kehidupan ini menjadi anarkis, tidak ada 

waris, tidak ada hak, tidak ada pangkal dan cabang. 

4. Dengan perkawinan dapat ditumbuhkan rasa cinta dan kasih 

sayang diantara suami istri. Setiap manusia membutuhkan 

teman pendamping dalam hidupnya, berbagi rasa dengannya 

dalam suka dan duka dalam kelapangan dan kesusahan. 

5. Dalam pernikahan terdapat rahasia Ilahi yang sangat besar, 

yang terwujud secara sempurna ketika akad pernikahan 

dilaksanakan. Jika Allah menetapkan kebersamaan, maka di 

antara suami dan istri akan muncul makna-makna dan kasih 

                                                           
30 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009) hlm. 41 
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sayang, yang tidak akan dirasakan di antara teman kecuali 

setelah bergaul sekian lama.
31

 

Dari keterangan di atas jelas bahwa tujuan perkawinan dalam syariat 

Islam sangat tinggi, yakni sebagai salah satu indikasi ketinggian derajat 

manusia yang sesuai dengan karakter alam dan sejalan dengan kehidupan 

sosial alam untuk mencapai derajat yang sempurna. Kesalahan sebagian 

umat Islam terletak pada pengajaran agamanya, tetapi sebab pada pokok 

adalah karena penyimpangan dari pengajaran yang benar, pemutusan 

perintah-perintah Allah yang seharusnya disambung, perusakan di bumi 

yang sejalan dengan insting binatang dengan tanpa disadari bahwa 

sesungguhnya ia diciptakan syariat untuk mendidik manusia.  

 Melakukan perkawinan yang sah pula akan memperoleh hikmah yang 

sangat besar yaitu :  

1. Menghindari terjadinya penzinaan 

2. Menikah dapat merendahkan pandangan mata dari melihat 

perempuan yang diharamkan. 

3. Lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan kedewasaan 

serta tanggungjawab kepada keluarga. 

4. Menikah dapat menumbuhkan kesungguhan, keberanian, dan rasa 

tanggungjawab kepada keluarga, masyarakat dan Negara.
32

 

 

3. Pengertian kursus pra perkawinan dan dasar hukumnya 

 a. pengertian kursus pra perkawinan 

                                                           
31 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 29. 
32  Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 37-38. 
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Kursus pra perkawinan merupakan kursus yang dijalankan bertujuan 

untuk calon suami dan istri. Sebelum berkawin pasangan Muslim di Malaysia 

diwajibkan untuk mengikuti kursus yang dijalankan selama dua hari iaitu pada 

hari jumaat dan sabtu. 

Kursus diartikan sebagai belajar mengenai sesuatu yang terkait dengan 

(kepandaian, pengetahuan dan sebagainya) yang diberikan dalam masa yang 

singkat.33 Kursus pra perkawinan dapat dilihat sebagai suatu proses 

pembelajaran atau menambah ilmu pengetahuan. Ilmu merupakan kata yang 

berasal dari bahasa Arab, masdar dari ‘alima-ya’lamu yang berarti tahu atau 

mengetahui. Dalam bahasa Inggris, Ilmu biasanya disamakan dengan kata 

science, sedangkan pengetahuan dikonotasikan dengan kata knowledge. Dalam 

bahasa Indonesia kata science umumnya diartikan Ilmu tapi sering juga 

diartikan dengan Ilmu Pengetahuan, meskipun secara konseptual mengarah pada 

makna yang sama. Tuntutlah ilmu karena ia mendatangkan kemuliaan dunia dan 

akhirat serta pahala yang terus menerus sampai hari kiamat.34 Firman Allah 

surah al-Mujadalah ayat 11: 

  ُ لَك مۡۖۡ لِسُِفَٱفۡسَح وااُيَ فۡسَحُِٱللََُّّ  يَ ُّهَاُٱلَّذِينَُءَامَن  وأااُإِذَاُقِيلَُلَك مُۡتَ فَسَّح وااُفُِٱلۡمَجَٓ يَأَٓ

تُوَإِذَا ٱلَّذِينَُءَامَن وااُمِنك مُۡوَٱلَّذِينَُأ وت وااُٱلۡعِلۡمَُدَرجََٓ ٖ  قِيلَُٱنش ز وااُفَٱنش ز وااُيَ رۡفَعُِٱللََُّّ 
بِاَُوَُُُۚ  ٱللََُّّ 

ُٖ  تَ عۡمَل ونَُخَبِير  

Artinya :  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

                                                           
33 Dewan Bahasa Dan Pustaka, Kamus Dewan, Edisi Ketiga, (Kuala Lumpur, Terbitan 

Harian (Zulfadzli) Sdn. Bhd, 2002) Cet. Ketujuh, hlm. 735. 
34 H. Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010), Cet. 

Ketiga, hlm. 39 
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dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.35 

Kata-kata “pra” merupakan awalan yang menunjukkan arti sebelum.36 

Sedangkan perkawinan memiliki kata dasar yaitu kawin atau nikah. Menurut 

Kamus Dewan, dari segi bahasa kawin adalah suatu ikatan yang sah antara laki-

laki dan perempuan sebagai suami isteri.37 Ia juga didefinisikan sebagai nikah. 

Perkawinan dapat juga membawa makna konotasi perihal kawin dan 

pernikahan. Dari segi bahasa ditakrifkan sebagai “berkumpul”38 atau sebagai 

satu gambaran kepada persetubuhan dan akad. Dari segi syara’ dikenal dengan 

sebutan “akad perkawinan”, adapun definisi perkawinan dari segi syara’ adalah 

suatu akad yang mengharuskan seseorang laki-laki melakukan hubungan jenis 

dengan seorang perempuan.39 Di samping membolehkannya melakukan apa saja 

dengan perempuan itu yang berkaitan dengan seks, seperti mencium, memeluk 

dan seumpamanya. Dengan syarat perempuan tersebut bukanlah mahram karena 

keturunan, susuan dan ikatan perkawinan.40 

Apabila kata-kata “kursus pra perkawinan” digabungkan menjadi satu, 

maka akan memberikan pengertian yaitu panduan mengikuti kurikulum dan 

kaedah pelaksanaan Modul Terpadu Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI) 

                                                           
35 Departemen Agama R.I, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan, (Bandung, PT Syaamil 

Cipta Media, 2002), hlm. 543. 
36  Ibid, hlm. 1057 
37 A. Aziz Deraman, Kamus Dewan Bahasa Edisi Ketiga, (Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa Dan Pustaka, 1996). 
38 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia Fiqh Nikah Dan Kama Sutra Islami,(Jakarta: 

kompas Gramedia, 2010), Cet. Pertama, hlm. 83 
39 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Bekasi: Pt Darul 

Falah, 2010), Cet. 17, hlm. 97. 
40 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh dan Perundangan Islam Jilid VII, (Malaysia: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 2001), Cet. Pertama, hlm. 35. 
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untuk memasuki gerbang perkawinan sebagai tujuan untuk membantu calon 

suami isteri memahami tanggung jawab dan peraturan-peraturan yang berkaitan 

dengan kekeluargaan secara mudah. Kursus pra perkawinan dimaknai dengan 

kursus yang wajib diikuti oleh kedua calon suami isteri yang hendak melakukan 

perkawinan atau pernikahan dimana kursus ini bertujuan untuk menyediakan 

kemahiran awal bagi mereka yang ingin membentuk institusi keluarga.41 

b. Dasar hukum kursus pra perkawinan menurut Al-Quran dan Hadis 

 Banyak orang yang beranggapan bahwa mengurus rumah tangga dapat 

dilakukan tanpa perlu mendalami ilmu yang berkaitan dengannya. Ada juga 

yang berfikir ilmu itu akan dapat diperoleh dengan sendirinya sejalan dengan 

berumah tangga. Kursus pra perkawinan dilihat sebagai satu proses 

pembelajaran bagi calon yang ingin berkawin. Pembelajaran di dalam kursus pra 

perkawinan dianggap sebagai suatu bentuk pendidikan orang dewasa. 

Pendidikan42 adalah satu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, proses, cara dan perbuatan mendidik. Pendidikan 

orang dewasa merupakan proses ketika seseorang, dalam waktu tertentu, 

mengikuti pendidikan secara teratur berdasarkan kepada kebutuhannya dalam 

memecahkan masalah diri sendiri atau masyarakat karena adanya perubahan 

perubahan informasi, pengetahuan atau keterampilan-keterampilan, penghayatan 

dan sikap.
43

 Pendidikan orang dewasa menurut UNESCO adalah proses 

pendidikan yang diorgaisasikan isinya, tingkatnya dan metodenya secara formal 

maupun non-formal untuk memenuhi kebutuhan yang melengkapi pendidikan di 

                                                           
41 Tajul Azli Bin Haji Sahadan, Keberkesanan Kursus Pra Perkawinan Islam Di Dalam 

Menyediakan Kemahiran Awal Pembinaan Institusi Keluarga, (Malaysia: Universiti Putra 

Malaysia, Mei 2008) hlm. 16. 
42 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), Cet Pertama Edisi IV, hlm. 326. 12 

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), Cet. Pertama, hlm. 126 
43  Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), Cet. Pertama, hlm. 

126. 
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sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan, memperkaya pengetahuan, 

mendapatkan keterampilan dan membawa perubahan sikap seseorang sebagai 

tenaga pembangunan yang mampu berpatisipasi aktif dalam pembangunan 

ekonomi, sosial dan budaya.44 Dari rumusan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan orang dewasa meliputi bentuk pengalaman belajar yang diperlukan 

oleh laki-laki dan perempuan dewasa sesuai dengan minat dan kebutuhannya 

pada tingkat kemampuan yang berbeda-beda untuk mendukung perubahan peran 

serta tanggung jawab dalam kehidupannya. Demikian proses instruksional 

kursus pra perkawinan termasuk salah satu bentuk pendidikan orang dewasa. 

Belajar bagi orang dewasa berhubung dengan bagaimana mengarahkan diri 

sendiri untuk bertanya dan mencari jawabannya.45 

Kewajiban mengikuti proses pendidikan bagi orang dewasa dapat 

difahami dari perintah-perintah Allah SWT dan Rasul SAW. Menurut Al-Quran 

dan As- Sunnah mencari pengetahuan merupakan kewajiban bagi setiap 

Muslim.46 Diantara firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran ayat 102: 

ون   ل م  سأ أ نا م مُّ ََ و  وت نَ إ  َ  ت م  قَ ت ق ات ه ۦ و  ن واْ ٱتقَ واْ ٱلَلّ  ح  ام  ين  ء  ا ٱلذَ  أ يُّه 
ٓ    ي َٰ

Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
47

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang beriman wajib berupaya untuk 

bertakwa kepada Allah dan meningkatkan moral keperibadian sepanjang 

                                                           
44  Ibid, hlm.126 
45  H. Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), Cet. Kedua, hlm. 11 
46 Murad W. Hofmann, penerjemah: Rahmani Astuti, Islam: The Alternative - 

Menengok kembali Islam Kita, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), Cet. Pertama, hlm. 71. 
47 Ibid, Departemen Agama R.I, hlm. 63. 
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hidupnya sehingga ia memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang 

muslim. Usaha tersebut dilakukan dengan mengembangkan segenap potensi 

yang dimiliki termasuk di dalamnya menuntut ilmu pengetahuan.48 Dewasa ini 

ilmu pengetahuan mengalami perkembangan pesat. Perkembangan tersebut 

melahirkan kemajuan teknologi yang sangat fantastis sehingga manusia dapat 

merasakan berbagai kemudahan dan kenikmatan.49 Islam merupakan agama 

yang mementingkan ilmu pengetahuan karena ilmu itu bertujuan untuk 

memuliakan manusia itu sendiri.
50

 Ilmu pengetahuan merupakan kunci 

kesuksesan seseorang dunia dan akhirat. Islam juga menekankan tentang 

pentingnya konsep menuntut ilmu dan perlaksanaannya dalam masyarakat 

Islam. Firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 269 : 

ن ي ش اءٓ ۚۡ  ة  م  م  كأ ح 
ت ي ٱلأ ٓ ي ؤأ ََ ا ي ذكََر  إ  م  اۗ و  ا ك ث يرا را يأ وت ي  خ 

ة  ف ق دأ أ  م  كأ ح 
ت  ٱلأ ن ي ؤأ م  و 

ب   ب َٰ  أ وْل واْ ٱلۡأ لأ

Artinya : Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi kebaikan yang banyak. Dan 

hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran (dari firman Allah).
51

 

 

Sebagai sumber utama ajaran agama Islam al-Quran memerintahkan kita 

untuk menuntut ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan memberikan kita cahaya 

                                                           
48 Ibid, Bukhari Umar, hlm. 128 
49 Said Agil Husin Al-Manawar, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: 

Penamadani, 2005), Cet. Kedua, hlm. 249. 
50 Ali Abdul halim Mahmud, Fikih Responsibilitas, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000) 

Cet. Kedua, hlm. 321. 
51 Ibid, hlm. 45. 
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dan kekuatan. Agama memberi kita cinta, harapan dan kehangatan. Ayat al 

Quran yang pertama diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW juga berkaitan menuntut ilmu seperti firman Allah dalam surah al-

Mujadalah ayat 8 :  

م   ثأ ن  ب ٱلۡأ  وأ ج  ي ا ن َٰ ه  و  ا ن ه واْ ع نأ ىَٰ ث مَ ي ع ود ون  ل م  و  ين  ن ه واْ ع ن  ٱلنجَأ أ ل مأ ت ر  إ ل ى ٱلذَ 

ي   ص  عأ م  ن  و  و َٰ ع دأ
ٱلأ ي ق ول ون  ف يٓ و  ي  ك  ب ه  ٱلَلّ  و  ا ل مأ ي ح  ك  ب م  يوَأ اءٓ وك  ح  إ ذ ا ج  ت  ٱلرَس ول ِۖ و 

ير   م ص 
س  ٱلأ اِۖ ف ب ئأ ن ه  ل وأ نمَ  ي صأ ه  مأ ج  ب ه  سأ  ح 

ا ن ق ول ۚۡ ب ن ا ٱلَلّ  ب م  َ  ي ع ذ   مأ ل وأ ه   أ نف س 

Artinya : Tidakkah engkau memerhatikan (wahai Muhammad) akan 

orang-orang (Yahudi) yang telah dilarang daripada perbuatan 

berbisik-bisik, kemudian mereka berbalik melakukan perbuatan 

yang telah dilarang itu serta mereka berbisik-bisik berkenaan 

dengan melakukan dosa dan pencerobohan serta kederhakaan 

kepada Rasulullah? Dan lagi apabila mereka datang kepadamu, 

mereka memberi salam hormat bukan dengan lafaz salam hormat 

yang diberikan Allah kepadamu dan mereka berkata sesama 

sendiri: (Kalau benar Muhammad utusan Tuhan, maka) 

sepatutnya kami diseksa oleh Allah disebabkan (kata-kata buruk) 

yang kami ucapkan itu? Cukuplah untuk mereka Neraka 

Jahannam, yang mereka akan dibakar di dalamnya; maka itulah 

seburuk-buruk tempat kembali.
52

 

 

Selain itu perlu juga diketahui bahwa ilmu pengetahuan yang sudah 

diperoleh seseorang bukan hanya diajarkan atau dimanfaatkan untuk kehidupan 

pribadi dan keluarganya melainkan harus diajarkan atau dimanfaatkan kepada 

                                                           
52 Ibid, hlm. 543. 
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sesama manusia dan makhluk lainnya bahkan dimanfaatkan untuk kebenaran 

sehingga manusia tidak sesat dalam kehidupannya.53 Hadith Rasulullah SAW : 

Artinya :  Dari Ibnu Mas'ud r.a dari Nabi SAW sabdanya: "Jangan ada 

perasaan iri hati melainkan kepada dua keadaan: (Pertama) 

keadaan orang yang dikurniakan Allah harta benda, serta 

menjadikannya menguasai dirinya menghabiskan hartanya itu 

pada perkara kebajikan yang sebenar-benarnya dan (kedua) 

keadaan orang yang dikurniakan Allah ilmu pengetahuan agama, 

lalu ia beramal dengannya dan mengajarkannya." (Hadis Riwayat 

Bukhari).
54

 

Namun semua ini hanya bisa didapati sekiranya manusia yang 

dimaksudkan itu dilahirkan dari keluarga yang sempurna. Keluarga adalah unit 

terkecil dari masyarakat.55 Keluarga yang sempurna dapat lahir dari pasangan 

suami isteri yang berilmu, karena ilmu dapat membantu individu dalam 

mengambil kebijakan pada suatu masalah yang rumit dalam membuat 

keputusan. Ini berarti bahwa calon suami dan isteri hendaklah orang yang 

mempunyai ilmu yang berkaitan dengan urusan dan kepandaian mengenai 

rumah tangga agar membantu mereka membuat keputusan terkait dengan hal-hal 

rumah tangga karena orang tua hanya menjadi tempat konsultasi di dalam rumah 

tangga. Ilmu sebenarnya suatu konsep yang sangat luas dan berbagai pengertian 

ilmu dikemukakan oleh cendiakawan. Rumusan dari pandangan mengenai ilmu 

adalah sesuatu yang dapat dipelajari oleh manusia baik itu dengan menggunakan 

akal fikiran, panca indera, pengalaman-pengalaman maupun dengan pertolongan 

wahyu Illahi. Ilmu dalam Islam adalah semua jenis ilmu pengetahuan yang bisa 

mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat. 

                                                           
53 Ibid, H. Zainuddin Ali, hlm. 45. 
54 Ibid, M.Nishiruddin Al-Albani, hlm 54 
55 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

Cet. Kedua, hlm. 43. 
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Ilmu yang disampaikan pada kursus ini juga termasuk dalam ruang 

lingkup ilmu sebagaimana yang dinyatakan pada pengertian ilmu sebelumnya. 

Untuk itu, kursus pra perkawinan merupakan landasan dalam memberikan 

pegangan ilmu kepada calon suami isteri yang bakal menjalankan perkawinan 

dan seterusnya akan menjadi ayah dan ibu dari anak-anak yang akan dilahirkan 

nantinya. Ilmu menjadi sangat penting dalam kehidupan seseorang
56

 terlebih 

lagi bagi orang yang akan menjadi khalifah dalam sebuah rumah tangga. Dapat 

diketahui betapa ilmu itu penting bagi manusia dari berbagi segi diantaranya 

adalah untuk memantapkan iman, menjadi dasar kesempurnaan ibadah, dan 

sebagai gerbang kejayaan ibadah.  

Kursus pra perkawinan apabila dilihat dari sudut yang lebih luas akan 

menjadi sangat penting karena ilmu yang diperoleh darinya dapat digunakan 

oleh institusi yang akan menyalurkan modal manusia kepada negara yaitu 

institusi keluarga, dan orang-orang yang berilmu akan mengejar kejayaan dan 

kesuksesan di dunia tanpa mengabaikan keselamatan dan kebahagiaan hidup di 

akhirat. Sebagai hasilnya negara akan mendapat manfaat dari modal manusia 

yang dilahirkan dari keluarga yang sakinah. Terlebih lagi dengan mereka yang 

menyingsingkan lengan baju mencari ilmu dengan penuh semangat, konsisten 

dan teguh.57 

 

                                                           
56 Ibid, H. Zainuddin Ali, hlm. 45. 
57 Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, penerjemah: Abdul Hayyie Al-Katani, Kunci kebahagian, 

(Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2004), Cet. Pertama, hlm. 101. 
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BAB TIGA 

DAMPAK KURSUS PRA PERKAWINAN DALAM UPAYA 

MENGATASI ANGKA PERCERAIAN 

1. Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian 

a. Profil Lokasi Penelitian di Majlis Agama Islam Negeri Kedah (MAIK) 

         Kedah adalah sebuah negeri tertua di Malaysia dan merupakan 

negeri yang terawal mengamalkan sistem pemerintahan Islam. Di bawah 

sistem pemerintahan ini, Sultan menjadi ketua kerajaan dan ketua agama 

Islam. Kantor Majlis Agama Islam ini terletak di kecamatan Kota Setar, 

provinsi Kedah iaitu di utara Malaysia. Fungsi MAIK seperti yang 

diamalkan sekarang diperkenalkan oleh Raja Kedah pertama yang 

memeluk agama Islam dan yang mula mengamalkan hukum Islam di 

dalam pemerintahan negeri iaitu Kebawah Duli Sultan Al-Mudzafar 

Shah I (1136 - 1179). Pada zaman pemerintahan Kebawah Duli, alim 

ulama dilantik menjadi hal ehwal agama Islam dan mereka digelar 

sebagai Guru Sultan. 

Selepas Persekutuan Tanah Melayu 1957 ditubuh  iaitu ketika di 

bawah pemerintahan Kebawah Duli  Yang Maha Mulia Tuanku Sultan 

Kedah yang sedang memerintah sekarang iaitu Kebawah Duli Sultan 

Haji Abdul Halim Mu’adzam Shah peranan Majlis Agama Islam dan 

Adat Istiadat Melayu terus diperkemas. Majlis ini diberi nama yang baru 

iaitu Majlis Agama Islam Negeri Kedah. Penubuhannya dibuat pada 4 

April, 1963 bersamaan 11 Zulkaedah, 1382 melalui penguatkuasaan 

Undang-undang Pentadbiran Agama Islam (Undang-Undang Negeri 

Kedah No.9 Tahun 1962). 

Pada tahun 2008 berpandukan kepada Enakmen 2008, Majlis ini 

dinamakan sebagai Majlis Agama Islam Negeri Kedah (MAIK) seperti 
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yang ada sekarang. Pengistiharan MAIK telah dilaksana bersempena 

dengan sambutan Jubli Emas ke-50 Tahun Pemerintahan Kebawah Duli 

Yang Maha Mulia Tuanku Sultan Abdul  Halim Mu’adzam Shah yang 

sedang memerintah sekarang yaitu Sultan Kedah yang ke-27. Perubahan 

ketara yang dibuat pada tahun 2008 ialah perlantikan ke jawatan Yang 

Dipertua Majlis bukan lagi daripada Pengarah Jabatan Hal Ehwal Agama 

Islam Negeri Kedah (JHEAIK). 

Majlis Agama Islam Negeri Kedah (MAIK) merupakan sebuah 

perbadanan (badan) agama khas telah wujud sejak Kerajaan Negeri 

Kedah menerima pakai Undang-undang Islam di dalam sistem 

pemerintahnya iaitu di antara tahun 1136 – 1179. Badan ini kekal turun – 

temurun sehingga sekarang. Walaubagaimanapun, struktur dan 

fungsinya telah dibuat penambahbaikan secara berterusan melalui proses 

perundangan bagi membolehkannya mentadbir urus hal ehwal agama 

Islam dengan berkesan dan selari dengan perkembangan semasa. 

MAIK yang ada sekarang ditubuhkan pada tahun 2008 mengikut 

seksyen 5 (1) Enakmen Pentadbiran Undang-Undang Islam (Kedah 

Darul Aman) 2008 (Enakmen 2008) iaitu undang-undang utama semasa 

yang digunapakai dalam mentadbir urus hal ehwal agama Islam negeri 

Kedah. Enakmen 2008 memperuntukkan identiti MAIK sebagai sebuah 

badan boleh diubah suai mengikut keperluan atau seperti yang ditetapkan 

oleh Kebawah duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan. 

Enakmen ini juga memperuntukkan tanggungjawab MAIK 

adalah untuk membantu dan menasihat Kebawah Duli Yang Maha Mulia 

Tuanku Sultan serta membantu mengusaha kemajuan, kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat Islam di negeri Kedah selaras dengan 

Hukum Syarak. Tanggungjawab yang sama juga diperuntukkan di  
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dalam Perlembagaan negeri Kedah di bawah Perkara 33B (1) dan (2), 

iaitu untuk menolong dan memberi nasihat secara berterusan kepada 

Kebawah Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan Kedah selaku Ketua  

Agama Islam negeri dalam melaksana bidang kuasa  agama Islam (Ahli 

Sunnah Waljama’ah) di negeri Kedah. 

Bagi melaksanakan tanggungjawab ini, MAIK membuat dan 

melaksana dasar-dasar berkaitan dengan agama Islam berpandukan 

kepada Hukum Syariat. Tanggungjawab ini di pertanggungjawabkan 

Jawatankuasa-jawatankuasa dan jabatan-jabatan pelaksana khusus 

seperti Jabatan Agama Islam, Jabatan Mufti, Jabatan Kehakiman dan 

Pusat Bimbingan Islam.58  

Di bawah MAIK ini terdapat Jabatan-jabatan yang menjaga atau 

sebagai pelaksana tugas-tugas di Negeri Kedah. Untuk tugas-tugas 

berkaitan Agama Islam atau kepentingan Islam telah diatur di bawah 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Kedah yang mana mengatur 

kepentingan orang-orang Islam khusus nya di negeri Kedah. Di dalam 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam ini terdapat beberapa pecahan atau 

bahagian yang menjaga kepentingan tertentu antaranya yang telah diatur 

adalah Bahagian Dakwah, Bahagian Pendidikan, Bahagian penyelidikan, 

Bahagian Pengurusan Halal, Bahagian Pengurusan Mesjid, Bahagian 

Penguatkuasaan, Bahagian Pengurusan Halal, Bahagian Pendakwaan, 

Bahagian Undang-undang Keluarga Islam dan Bahagian Pengurusan 

Kewangan.  

Jabatan Agama Islam Negeri Kedah telah mengatur kursus pra 

perkawinan atau berkaitan perkawinan di Bahagian Undang-undang 

                                                           
58 Majlis Agama Islam Negeri Kedah, Diakses dari situs: https ://www.maik.gov.my/ms 
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Keluarga Islam. Bahagian ini ditubuhkan secara rasminya pada 1 

Desember 1998 M bersamaan 11 Sya’ban 1419 H dan telah beroperasi 

sehingga kini selama 17 tahun.59 

Lokasi kantornya pula adalah terletak di : Bangunan Wan Mat 

Saman, Jalan Raja, Bandar Alor Setar, 05000 Alor Setar, Kedah, 

Malaysia. 

b. Sejarah Kursus Pra Perkawinan  

Kursus  Pra perkawinan  Islam  di  Malaysia  telah  dilaksanakan  

pada  era 90 -an  atau bermulanya kursus ini pada tahun 1996 yaitu bagi  

membekalkan  ilmu  berkaitan  rumahtangga  kepada  pasangan-

pasangan  yang  akan  mendirikan  rumahtangga.  Usaha untuk 

melahirkan keluarga bahagia  memerlukan  pelbagai  pendekatan  seperti  

pengurusan hubungan  suami,  isteri  dan  ahli  keluarga,  pendidikan  

kesihatan  dan  cara berkomunikasi  yang  berkesan.  Walau 

bagaimanapun,  pada  awal  perlaksanan kursus  tersebut  tiada  

keselarasan  modul  di  setiap  Jabatan  Agama  Islam Negeri. 

 Fenomena ini juga menimbulkan beberapa masalah seperti sijil 

kursus yang  dikeluarkan  oleh  Jabatan  Agama  Islam  di  negeri  

tertentu  tidak mendapat  pengiktirafan  oleh  Jabatan  Agama  Islam  di  

negeri  lain.  Selain  itu, sijil  kursus  yang  diperolehi  juga  hanya  sah  

diperakui  untuk  beberapa  tahun sahaja.  Ini kerana tiada lagi Modul 

Bersepadu Kursus Praperkawinan Islam (MBKPPI) dilaksanakan.60 

Justera pada awal 1997, pihak Jabatan Kemajuan Islam (JAKIM) 

telah memperkenalkan Modul  Bersepadu  Kursus  Praperkawinan  Islam  

                                                           
59 Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Kedah, Diakses dari situs: 

http://www.jaik.gov.my 
60 Hasil Wawancara dengan Abu Bakar bin Hj Othman, Mantan Penyelenggara Kursus 

pra perkawinan Negeri Kedah di Kantor Kampung Bukit Besar, tanggal 14 Juli 2018 
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(MBKPPI) sebagai  penyelarasan  modul  yang  ditetapkan  di  setiap  

Jabatan  Agama  Islam Negeri.  Penerbitan Modul Bersepadu Kursus pra 

perkawinan Islam tersebut telah dijadikan rujukan kepada Kursus Pra 

perkawinan Islam sebagai asas penyelarasan perlaksanaannya di setiap 

negeri. Di setiap negeri modul telah diselaraskan dan telah memudahkan 

pihak-pihak yang menjalankan kursus pra perkawinan karena apa yang 

dijalankan selaras di semua negeri di Malaysia. Bagi pasangan yang akan 

berkahwin perlu mengemukakan sijil Kursus pra perkawinan untuk 

memenuhi prosedur pra perkawinan yang ditetapkan oleh undang-

undang di semua Jabatan Agama Islam Negeri. 

c. Asas Kursus Pra Perkawinan 

Asas adalah prinsip-prinsip organisasi atau principle of 

organization. Asas kursus pra perkawinan adalah berdasarkan 

perlembagaan Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) yaitu asas 

kursus pra perkawinan ini berdasarkan pada keilmuan, kebijakan, 

kesatuan, dan pembangunan insan masyarakat-masyarakat dengan nilai 

Islam yang berteraskan al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.61 

d. Tujuan Kursus Pra Perkawinan 

Setiap orang Islam yang ingin melakukan perkawinan, terlebih 

dahulu harus mendalami pemahaman yang berkaitan dengan perkawinan 

supaya perkawinan tersebut dapat berlangsung sesuai dengan fungsi dan 

tujuannya serta bertahan sampai akhir kehidupan pasangan tersebut. 

Pendidikan pra perkawinan masa kini sudah menjadi semakin penting 

dan diperlukan. Kepentingan ini adalah karena perubahan yang dialami 

oleh dunia secara langsung mengubah pola hidup manusia seluruhnya. 

Kecenderungan manusia kepada kepentingan materialis, mengalahkan 

                                                           
61 Data dan Informasi Mengenai Kursus Pra Perkawinan Negeri Kedah. 
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tanggungjawab agama di berbagai dimensi kehidupan termasuk 

perkawinan. Sehubungan dengan ini, di Malaysia secara umum, telah 

diselenggarakan kursus pra perkawinan oleh Kantor Agama Islam yang 

harus diikuti oleh seluruh orang Islam yang ingin melaksanakan 

perkawinan.   Kursus ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

kepada para calon suami isteri tentang segala prosedur yang telah 

ditetapkan oleh kerajaan dan undang-undang perkawinan negeri tempat 

mereka tinggal serta pendalaman pengetahuan perkawinan dalam Islam 

itu sendiri. Pengetahuan tentang hal ihwal yang berkaitan dengan 

perkawinan akan memperjelas kedudukan hak dan kewajiban mereka 

dalam perkawinan. Di samping itu, juga dapat memastikan bahwa 

perkawinan mereka mendapat pengakuan dari agama dan pengakuan 

negeri.62 Dengan kata lain mereka akan lebih yakin bahwa perkawinan 

mereka adalah sah di sisi agama dan undang-undang negeri tempat 

tinggal mereka. Karena kepastian tentang sah atau tidaknya perkawinan 

yang dilakukan ada implikasi terhadap keturunan dan perlindungan 

undang-undang apabila timbul permasalahan di kemudian hari. 

Diantaranya tujuan-tujuan kursus pra perkawinan dijalankan seperti 

berikut: 

1. Untuk membantu bakal calon suami isteri mengetahui 

proses-proses yang bakal dihadapi pasangan sebelum 

memasuki alam perkawinan dan mengetahui 

persediaan yang perlu dilakukan sebagai langkah 

memantapkan keyakinan diri. 

2. Untuk memberikan gambaran kepada calon catin 

dapat mengetahui realiti kehidupan yang sebenar dan 

                                                           
62 Hasil Wawancara dengan Mohd Ikmal Hafifi bin Azmi, Ketua Bahagian Undang-

Undang Keluarga Islam, di Kantor Jabatan Islam Negeri Kedah, tanggal 15 juli 2018. 
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dapat mencorakkan kehidupan berkeluarga  pada  

masa hadapan  ke  arah  pembentukan  keluarga  yang  

harmoni  dan  cemerlang. 

3. Untuk memberikan pendedahan berkaitan persediaan 

perkawinan, ilmu kekeluargaan dan ilmu keibubapaan 

serta dapat memahami matlamat perkawinan.  

4. Untuk mengurangi angka perselisihan, perceraian dan 

kekerasan dalam rumah tangga.63   

2. Pelaksanaan Kursus Pra Perkawinan di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah. 

Dalam rumusan masalah yang pertama pertanyaannya sebagai berikut: 

Bagaimanakah pelaksanaan kursus pra perkawinan di Daerah Kota Setar, 

Negeri Kedah, Malaysia?   

Kursus pra perkawinan adalah satu program yang bertujuan untuk 

mendedah atau memberi gambaran kepada pasangan-pasangan yang bakal 

mendirikan rumah tangga. Kursus pra perkawinan juga adalah untuk memberi 

informasi awal tentang resiko dan perkara-perkara yang bakal dihadapi 

pasangan yang akan berkawin seterusnya untuk mengelak berlaku perceraian.  

Pada tahun 1997, Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) telah 

memperkenalkan kursus pra perkawinan berdasarkan Modul Bersepadu Kursus 

Pra Perkawinan Islam (MBKPPI) untuk semua provinsi di Malaysia dan 

diwajibkan kepada semua pasangan Islam yang akan berkawin.  

Jabatan Agama Islam Negeri Kedah telah melaksanakan dasar yang 

ditetapkan oleh Majlis Agama Islam Negeri Kedah dan mengikut peraturan-

peraturan yang diputuskan oleh kerajaan berkaitan agama Islam Negeri Kedah.
64

 

Kursus ini dianjurkan oleh Jabatan Agama Islam Negeri Kedah dan Bahagian 

                                                           
63 Data dan Informasi mengenai Kursus Pra Perkawinan di Negeri Kedah 
64 Hasil Wawancara dengan Fairul bin Nayan, Penyelenggara Kursus Pra Perkawinan, 

di Alor Setar, Tanggal 22 Juli 2018. 
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Keluarga Islam serta syarikat-syarikat yang mendapat sertifikat untuk 

menjalankan kursus pra perkawinan terutamanya di Daerah Kota Setar. Di 

Daerah Kota Setar hanya beberapa syarikat sahaja yang mendapat kelulusan 

untuk menganjurkan kursus antaranya syarikat Hasani Management, Al-Iman 

Jaya Resources, Irysad Jaya Enterprise, Jom Kahwin Enterprise, Kalam 

Muslima. Pihak atau syarikat yang mempunyai sertifikat sahaja yang boleh 

menganjur kursus dan syarikat yang tidak mempunyai sertifikat untuk 

menganjur kursus tidak dibenarkan serta akan diberi sanksi jika melanggar 

peraturan yang ditetapkan oleh Jabatan Agama Islam Negeri Kedah.  

Kursus pra perkawinan ini ditambah baik setiap tahun dari segi 

materinya atau pematerinya agar tujuan kursus berjaya seterusnya dapat 

mengurangi angka perceraian. Kursus pra perkawinan yang dianjurkan juga 

adalah sebagai alternatif kepada proses permasalahan dan kasus-kasus yang 

dihadapi kepada calon suami istri. Cara pelaksanaan kursus pra perkawinan ini 

adalah tergantung pada peraturan negeri masing-masing di Malaysia. Di Kedah, 

kursus pra perkawinan ini mempunyai pedoman yang juga menjadi panduan dan 

rujukan kepada setiap penyelenggara yang mengadakan kursus ini. Untuk 

pemateri kursus, mereka dipilih berdasarkan syarat- syarat yang ditetapkan yaitu 

pemateri hendaklah dari kakitangan atau pegawai-pegawai Jabatan Agama Islam 

Negeri Kedah yang mempunyai pengalaman yang luas dan pengetahuan yang 

mencukupi dalam soal agama dan kekeluargaan. Sebagai contoh pegawai-

pegawai hal ehwal agama Islam mereka mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman dalam menguruskan rumah tangga dan konseling kepada pihak-

pihak suami istri yang bertelagah, maka mereka boleh menyampaikan serta 

berkongsi pengetahuan yang mereka memiliki bersama para peserta dalam 

bentuk kisah realiti kisah rumah tangga hukum hakam yang berlaku kepada 

peserta. Ciri-ciri lain pemateri adalah mereka juga sebagian besar mampu 

menyampaikan ceramah dan ada juga mereka yang bekerja sebagai perceramah 
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di kaca televisi, radio dan sebagainya. Pemateri juga dipilih jika mempunyai 

ijazah (S1) dan jika ada pelanggaran, Jabatan Agama Islam Negeri Kedah 

berhak menarik sijil (sertifikat izin) pemateri yang telah dikeluarkan.  

Untuk partisipasi kursus pra perkawinan, peserta perlu mengikuti 

beberapa produser yang harus diikuti yaitu peserta kursus hendaklah mengisi 

formulir permohonan yang disediakan oleh pegawai pelaksana dan formulir 

permohonan hendaklah dihantar selewat-lewatnya 15 menit sebelum acara 

bermula. Peserta kursus juga hendaklah berpakaian yang sopan, lengkap, 

sempurna dan sopan, dilarang merokok didalam ruang kursus, dilarang berdua-

duan sama pasangan di lokasi sekitar tempat kursus. Peserta juga hendaklah 

mengikuti semua semua slot atau kuliah yang ditetapkan di dalam modul.
65

 

Untuk peserta laki-laki dilarang untuk memakai asesoris selama mengikuti 

kursus seperti rantai, gelang, subang dan untuk wanita dilarang memakai 

pakaian berlegan pendek, ketat, tipis dan belahan pada rok.  

Etika yang ditetapkan oleh pelaksana kursus juga wajib diikuti oleh 

peserta antaranya adalah peserta hendaklah berada di ruang kuliah sepuluh
66

 

(10) menit sebelum bermula acara, dilarang makan dan minum sepanjang acara, 

dilarang berbicara di ruang selama acara berjalan. Peserta juga hendaklah fokus 

apa yang disampaikan oleh pemateri dan peserta laki-laki dan wanita perlu 

berasingan tempat dijaga batas pergaulan serta hp perlu dimatikan ketika acara 

berjalan. 

Kursus pra perkawinan ini dijalankan selama dua hari berturut-turut 

yaitu pada hari jumaat dan sabtu. Acara bermula pada jam 8.00 pagi hingga 5.00 

sore selesai dan tempat disediakan oleh pelaksana di kantor Jabatan Agama 

Islam Negeri Kedah.  Adapun jumlah nominal uang yang harus dibayar bagi 

                                                           
65 Hasil Wawancara dengan Abdul Muizz bin Sukuri, Ketua bahagian Undang-undang 

Keluarga Islam di Kantor Alor Setar, Tanggal 24 Juli 2018.  
66 Hasil Wawancara dengan Fikri bin Sazali, Penyelenggara Kursus Pra Perkawinan, di 

Alor Setar, Tanggal 22 Juli 2018.  
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setiap peserta RM80.00 (RP 277.100) bagi seorang peserta yang mencakup 

pembayaran untuk sertifikat,bahan rujukan, map, alat tulis, makan, minum, 

penyedian tempat kursus dan hadiah kepada penceramah.  

Modul atau materi kursus ini bertemakan “Memasuki Gerbang 

Perkawinan” yang disediakan oleh Jawatankuasa Teknikal Penyediaan Modul 

Terpadu Kursus Pra Perkawinan oleh Jabatan Kemajuan Islam Malaysia 

(JAKIM). Yang mencakup perkara-perkara asas yang perlu diketahui oleh calon 

suami istri untuk menbina rumah tangga ini karena segala ilmu dan informasi 

yang disampaikan telah dikaji oleh pakar-pakar tentang topik yang di sajikan. 

Disebabkan ini, Jabatan Agama Islam Negeri Kedah dengan kerjasama badan-

badan bersangkutan telah mengadakan kursus pra perkawinan bagi 

merealisasikan anjuran agama dan kerajaan dalam upaya membantu calon suami 

istri seterusnya mengurangi perceraian dalam perkawinan. Diantara materi yang 

akan disajikan adalah:  

1. Asas-asas pembinaan insan yang mencakupi akidah, ibadah, 

akhlak dan perkawinan serta prosedurnya.  

2. Kedua, pembinaan kekeluargaan yang mencakup hubungan dalam 

kekeluargaan, pembekalan sumber keuangan, pembekalan 

mengenai kesehatan dan komunikasi antara suami isteri.  

3. Ketiga, pembekalan keluarga dalam mengatasi tekanan dan stress, 

pengurusan konflik perkhidmatan konseling (bagian mediasi) di 

Jabatan Agama Islam dan pengurusan talak, fasakh dan prosedur 

penceraian.
67

 

Table 3.1 Jadual Pelaksanaan Kursus pra perkawinan yang dijalankan selama 

dua hari di provinsi Kedah.68 

                                                           
67 Farihah binti Azizan, Pemateri Kursus, di Kampung Kota, Tanggal 27 Juli 2018. 
68 Jabatan Agama Islam Kedah, Garis Panduan Pengawalan Pelaksanaan Modul 

Bersepadu Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI) hlm 1. 
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HARI PERTAMA (JUMAAT) 

HARI KEDUA (SABTU) 

WAKTU AKTIVITI 

08.30 - 10.00 pagi Kertas 7 – Pengurusan Kesihatan 

10.00 - 11.00 pagi Kertas 8 – Pengurusan Sumber Keluarga 

11.00 – 11.15 pagi Rehat : Minum Pagi 

11.15 – 12.15 pagi Kertas 9 – Pengurusan Konflik 

12.15 – 01.15 petang Kertas 10 – Pengurusan Stress/Tekanan 

N

O 

NAMA TAHUN 

PARTISIPASI 

TEMPAT  

PARTISIPASI 

 1 Abu Bakar bin Hj 

Othman 

1999   Alor Setar 

 2 Hafni bin Azizan 2001 Alor Setar 

 3 Ahmad Wardi bin 

Samsudin 

2001 Alor Setar 

 4 Fairul bin Nayan 2003   Alor Setar 

Rehat : 

Makan 

Tengahari 

& Solat 

Zohor 

WAKTU AKTIVITI 

08.00 - 08.45 pagi Pendaftaran dan Taklimat 

08.45 - 09.45 pagi Kertas 1 – Akidah Islamiah 

09.45 - 10.45 pagi Kertas 2 –Ibadah Islamiah 

10.45 - 11.00 pagi Rehat : Minum Pagi 

11.00 - 12.00 pagi Kertas 3 – Akhlak Islamiah 

12.00 - 01.00 petang Kertas 4 – Komunikasi Suami Istri 

01.00- 02.00 petang Rehat : Makan Tengahari & Solat Zohor 

02.00 - 03.30 petang Kertas 5 – Perkawinan dan Prosedur 

03.30 - 04.30 petang Kertas 6 – Hubungan Dalam Keluarga 
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01.15 – 02.15 petang 

 5 Fikri bin Sazali 2016  Yan 

 6 Hafizuddin bin Zamani 2016  Yan 

 7 Aliff Haiqal bin Zahir 2013  Sg. Petani 

 8 Abdul Aziz bin Tarmizi 2013  Sg. Petani 

 9 Abdul Muiz bin Sukuri 2013  Sg. Petani 

 10 Bukhori bin Ishak 2015  Sg.Limau 

 11 Farihah binti Azizan 2010  Alor Star 

 12 Afifah binti Azizan 2011  Alor Star 

 13 Nabilah binti Azizan 2011  Alor Star 

 14 Suha binti Ikram 2014  Alor Star 

 15 Wani binti Khaderi 2014  Jitra 

 16 Wan Basyirah binti Wan 

Ibrahim 

2017  Pendang 

 17 Zainab bin Mansur 2016  Pendang 

 18 Nurul Iman binti Fairul 2016  Alor Star 

 19 Huwaina binti Abdul 

Mutalib 

2008  Yan 

 20 Wan Azizah binti Ismail 2009  Pendang 

 21 Hidayah binti Zamri 2016  Alor setar 

 22 Syahida binti Said 2016  Alor setar 

 23 Nafis bin Saawi 2015  Pendang 

 24 Fadzly bin Jusuh 2016  Jitra 

 25 Zainuddin bin Sabree 2009  Yan 

02.15 – 03.15 petang Kertas 11 – Pengurusan Talak, Fasakh & 

Perceraian 

03.15 – selesai Majlis Penutup & Penyampaian Sertifikat 
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  Peneliti juga telah mendapatkan daftar peserta kursus pra perkawinan 

dan     jumlah peserta kursus pra perkawinan yang berpartisipasi di provinsi 

Kedah Malaysia yang dapat peneliti mendapatkan data adalah sebanyak dua 

puluh orang (25) orang yaitu peserta laki-laki sebanyak tiga belas (13) orang dan 

peserta perempuan sebanyak dua belas (12) orang. 

   Berikut adalah daftar nama, tahun dan tempat partisipasi bagi peserta 

laki dan perempuan di Negeri Kedah Malaysia yang telah berpartisipasi kursus 

pra perkawinan.69  

 

    Table 3.2. Daftar nama, tahun dan tempat partisipasi bagi peserta kursus pra 

perkawinan 

3. Manfaat Kursus Pra Perkawinan Dalam Upaya Mengatasi Angka 

Perceraian 

  Masyarakat yang berjaya berasal daripada institusi keluarga yang 

tersusun dan terpelihara. Keluarga juga berfungsi sebagai tempat membina 

peradaban dan kebudayaan masyarakat serta perkembangannya. Perkawinan 

pula adalah satu ikatan yang suci yang bertujuan untuk memenuhi segala 

tuntutan hidup manusia sama ada zahir atau batin. Firman Allah Taala yang 

bermaksud: 

دةَا  ن ك م مَو  ع ل  ب يأ ج  ا و  ه  ك ن وٓاْ إ ل يأ ا ل  ا سأ جا و َٰ ك مأ أ زأ نأ أ نف س  ل ق  ل ك م م   ٓۦ أ نأ خ  ا ه  اي َٰ نأ ء  م  و 

تك  يٓ َٰ ل ك  لۡ   إ نَ ف ي ذ َٰ
ة ۚۡ م  حأ ر  و 

ون   مك ي ا ف كَر   ل  ق وأ

Artinya :   Dan di antara tanda-tanda yang membuktikan kekuasaannya 

dan rahmatNya, bahawa Dia menciptakan untuk kamu (wahai 

                                                           
69 Daftar Peserta Kursus Pra Perkawinan di Negeri Kedah Tahun 1999-2017 
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kaum lelaki), isteri-isteri dari jenis kamu sendiri, supaya kamu 

bersenang hati dan hidup mesra dengannya dan dijadikanNya di 

antara kamu (suami isteri) perasaan kasih sayang dan belas 

kasihan. Sesungguhnya yang demikian itu mengandungi 

keterangan-keterangan (yang menimbulkan kesedaran) bagi 

orang-orang yang berfikir. 

 Persediaan dari sudut ilmu dan kefahaman hidup berkeluarga amat 

penting bagi setiap individu yang bakal melangsungkan perkawinan. 

Peribadi yang baik dalam kalangan manusia, khususnya pasangan suami 

isteri adalah satu tuntutan untuk melahirkan keluarga yang harmoni, 

bahagia, penuh kasih sayang, belas ihsan, lemah lembut, mantap dan 

cemerlang dalam pembinaan masyarakat penyayang yang menjadi salah 

satu misi wawasan negara. Ilmu kepimpinan, pengurusan, serta kemahiran 

membuat keputusan amat diperlukan dalam diri pasangan yang ingin 

berkahwin. Berbagai resiko yang bakal ditempuhi oleh setiap pasangan 

suami dan isteri ketika di alam perkawinan. Maka kemahiran mengurus 

konflik adalah bergantung dengan tahap amanah oleh pasangan. Jika 

mereka tidak dapat menguruskan keluarga dengan baik, hal ini akan 

membawa permasalahan kepada institusi keluarga itu sendiri. Mengambil 

kira kepentingan institusi keluarga yang menjadi penyumbang utama 

kepada keutuhan negara bangsa, maka kerajaan telah memperkenalkan 

Kursus Pra Perkawinan ini sejak tahun 1996. Tujuannya adalah untuk 

memberi ilmu dan persediaan yang lengkap kepada semua pasangan yang 

akan melangsungkan perkawinan. Kursus ini dipandu oleh Bahagian 

Keluarga Sosial dan Komuniti, Jabatan Kemajuan Islam Malaysia 

(JAKIM). Seterusnya ia dilaksanakan oleh Jabatan Agama Islam Negeri 

masing-masing di seluruh Malaysia. Pada tahun 1996 Bahagian 

Pembangunan keluarga, Sosial dan Pengurusan Masjid telah mengemaskini 
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modul bagi pengukuhan institusi keluarga Islam dengan “Modul Bersepadu 

Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI). 

Kursus pra perkawinan ini adalah sebuah kursus yang dijalankan kepada 

pasangan yang ingin mendirikan rumah tangga dan diwajibkan kepada 

setiap pasangan sebelum berkawin. Seperti yang telah diterangkan diawal 

bahwa tujuan dari pra perkawinan itu sendiri bukan hanya sebagai 

penyelesaian masalah dalam keluarga saja, melainkan lebih ditekankan 

kepada pembentukan keluarga Sakinah, demi mengurangi angka 

penceraian, serta tindak kekerasan dalam rumah tangga. 

Manfaat dari pada menghadiri kursus pra nikah adalah untuk memberi 

kefahaman mengenai kehidupan rumah tangga dan peranan yang perlu 

dimainkan oleh suami istri. Selain itu, kursus ini dapat meningkatkan 

pemahaman dan penghayatan terhadap ilmu rumah tangga. Kursus ini juga 

membantu bakal pasangan suami istri dalam pengurusan ekonomi rumah 

tangga, cara berkomunikasi, serta menjelaskan prosuder perkawinan, 

perceraian dan ruju’. Hal ini dapat meminimalisirkan kasus perceraian dan 

dapat mewujudkan masyarakat yang harmoni serta aman damai.
70

 

Berdasarkan kepada Statistik Perceraian Negeri Kedah, Malaysia dari tahun 

2013 mencatat angka sebanyak 2726 kasus dan meningkat pada tahun 2014 

dengan mencapai angka sebanyak 2796 kasus dan meningkat pada tahun 

2015 dengan mencapai angka 2943 kasus dan terus meningkat pada tahun 

2016 dengan mencapai angka 3519 kasus. Manakala kasus perceraian di 

Negeri Kedah menurun pada tahun 2017 yaitu dengan bacaan sebanyak 

3167 kasus. Dapat dilihat sedikit sebanyak dengan adanya kursus pra 

perkawinan ini dapat membantu mengurangkan kasus perceraian terhadap 

pasangan meskipun mengambil tenggang waktu yang agak lama bagi 
                                                           

70 AlHafiz, Kepentingan Kursus Perkawinan Pada Bakal Suami Isteri, Diakses melalui 

situs: http://alhafiz.net/soaljawabagama/apakah-kepentingan-kursus-perkawinan-pada-bakal-

suami-isteri, 17 March 2012, pada tanggal 10 Mei 2018. 
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mengurangkan angka perceraian seperti yang dihadapi tersebut. Pelbagai 

langkah bagi mengurangkan angka perceraian telah diambil oleh 

Kementerian Pembangunan Wanita, Keluarga dan Masyarakat. Namun, 

statistik terus menunjukkan yang sebaliknya. Seharusnya, untuk 

mengelakkan perceraian terus berlaku pasangan harus belajar meningkatkan 

taraf hidup keluarga, mengimbangi kerja dan keluarga serta meningkatkan 

kesadaran mengenai keselamatan keluarga.  

Manfaat kursus pra perkawinan yang lain adalah bakal-bakal suami istri 

dapat mengetahui perkara-perkara yang bakal ditempuh di alam 

perkawinan. Karena mungkin sebelum bernikah mereka akan melihat 

kepada kebahagian sahaja yang bakal ditempuh tanpa mengetahui bahwa di 

alam perkawinan ini terdapat pelbagai risiko dan cabaran yang bakal 

dihadapi terutama apabila berlaku perselisihan faham atau permasalahan 

antara suami istri. Apabila menyertai kursus, bakal calon juga dapat 

melakukan persedian dari segi mental, rohani, jasmani sebelum berkawin 

serta melakukan persediaan lain terutamanya dari segi kewangan agar 

perkawinan yang bakal ditempuh dapat dielakkan dari berlaku perkara yang 

tidak diingini seperti perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga.  

Di zaman modern ini kewangan juga amat penting karena bahan 

keperluan asas dalam keluarga amat tinggi dan jika pasangan tidak 

mempunyai uang yang kokoh maka akan berlaku perselisihan seterusnya 

akan menyebabkan berlaku permasal dan didalam kursus pra perkawinan ini 

telah dibekalkan ilmu untuk mengatasi masalah-masalah itu seperti yang 

terdapat didalam materi kursus yaitu pengurusan keluarga dan pengurusan 

kewangan.  

Melihat uraian diatas, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 

pembekalan pra nikah adalah proses transformasi prilaku dan sikap di 
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dalam kelompok atau unit sosial terkecil dalam masyarakat terhadap calon 

mempelai. Persiapan kearah perkawinan perlu dilakukan agar mereka yang 

akan memasukinya betul-betul siap, baik mental maupun material, terutama 

dalam mewujudkan fungsi-fungsi keluarga. Fungsi-fungsi keluarga itu 

adalah fungsi pengaturan seksual, fungsi sosialisasi, fungsi penentuan 

status, fungsi perlindungan dan fungsi ekonomi. Diluar fungsi tersebut ada 

fungsi utama yang tidak boleh dilupakan oleh seorang Muslim yakni fungsi 

pengamalan agama. Dengan pengamalan agama tersebut, hati merasa 

tenang dan bahagia. 

Secara singkat dapat dikemukakan bahwa terdapat banyak manfaat kursus 

pra perkawinan dalam upaya mengatasi angka perceraian antara adalah :
71

  

1. Bakal calon-calon suami istri dapat mengetahui risiko yang bakal 

dihadapi di alam perkawinan. 

2. Dapat mengetahui cara-cara yang untuk menyelesaikan konflik 

antara suami istri. 

3. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang keluarga dalam 

menjadikan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.  

4. Dapat membuat persediaan dalam membina keluarga yang ideal 

5. Sebagai pendidikan yang berbentuk latihan kemahiran perkawinan 

bagi pasangan yang bertunang dan pasangan yang bakal melangkah 

ke gerbang perkawinan yang bertujuan untuk memberikan 

pendidikan, maklumat dan panduan serta pengetahuan berkaitan 

dengan perkawinan seperti komunikasi, hubungan dengan keluarga 

mertua, hubungan seks, kewangan, serta peranan masing- masing 

sebagai langkah persediaan memasuki alam perkawinan 

                                                           
71 Hasil wawancara dengan Ustazah Iman, Ketua Wanita Kedah. Di Alor Setar, tanggal 

10 Juli 2018 
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6. Dapat memahami mengenai masalah asas agama dan fardhu ain 

7. Dapat menetapkan asas pegangan dan panduan hidup berkeluarga 

yang berlandaskan al-Quran dan as-Sunnah
72

 

  Secara terperinci pembekalan pra perkawinan diarahkan pada 

terwujudnya pengetahuan dan pemahaman calon pengantin akan pengetahuan 

tentang hukum perkawinan, keluarga, reproduksi sehat, pemecahan masalah-

masalah keluarga, penanaman nilai keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah, 

tuntunan ibadah dan pendidikan agama dalam keluarga. Harapan yang 

diinginkan adalah bahwa setiap pasangan pengantin mampu untuk membentuk 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah, sehingga angka perceraian 

dapat diminimalisir semaksimal mungkin. 

4. Analisis Peneliti 

Berdasarkan pemaparan peneliti tentang efektivitas kursus pra perkawinan 

dalam upaya mengatasi angka perceraian. Peneliti menganalisis bahwa program 

kursus pra perkawinan sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu 

perkawinan serta mengurangi terjadinya perceraian. Pihak berwenang Malaysia 

seperti Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Majlis Agama Islam Negeri 

Kedah (MAIK) selalu terus menerus berupaya untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang bersifat pro aktif dalam mengurangi terjadinya suatu perceraian. 

Karena JAKIM dan MAIK adalah sebagai satu badan kerajaan yang bertugas 

membantu kegiatan pemerintah. Program kursus pra perkawinan menjadikan 

setiap rumah tangga menjadi sakinah, mawaddah dan warahmah, juga berperan 

serta dalam mengurangi terjadinya perceraian. 

Kursus pra perkawinan memang cukup berperan penting dalam mengurangi 

terjadinya perceraian, terutama perceraian di Daerah Kota Setar, Negeri Kedah. 

                                                           
72 Hasil Wawancara dengan Syahida bin Said, Pemateri Kursus Pra Perkawinan, di 

Kantor Agama Negeri Kedah, tanggal 20 Juli 2018. 
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Walaupun masih terjadi perceraian, paling tidak program kursus pra perkawinan 

boleh menekan angka perceraian itu.  

Pihak JAKIM selalu berusaha secara serius dalam mengurangi angka 

perceraian, salah satu upayanya adalah meningkatkan kualitas dan kuantitas 

kursus pra perkawinan, karena kursus pra perkawinan ini adalah salah satu 

bentuk upaya yang telah dilakukan dalam mengurangi terjadinya perceraian 

sesuai dengan tujuannya. Dengan meningkatkan kualitasnya dari sisi 

pelaksanaan atau konsultan perkawinannya. Dan bukan hanya kualitasnya, 

kuantitas atau materinya juga terus dipertingkatkan seperti berinovasi dengan 

metode dan tatacara pelaksanaannya dengan tujuan agar masyarakat tertarik 

untuk mengikuti program kursus pra perkawinan. Dengan meningkatnya 

kualitas dan kuantitas kursus pra perkawinan ini boleh berdampak meningkatnya 

pula kualitas hidup rumah tangga dalam masyarakat seterusnya mengatasi angka 

terjadinya perceraian. 

Dengan kursus pra perkawinan yang telah dijalankan ini untuk bakal 

pasangan suami istri agar dapat menjadikan mereka pasangan yang bahagia 

seterusnya mengelakkan berlaku perceraian karena kursus pra perkawinan ini 

adalah untuk memberikan pembekalan atau pendedahan buat mereka kedua 

calon suami istri untuk berumah tangga. Bakal- bakal calon suami istri yang 

mengikuti kursus pra perkawinan diberikan pembekalan serta pembelajaran oleh 

pemateri kursus seputar masalah hal-hal yang berkaitan perkawinan seperti : 

1. Tujuan perkawinan 

2. Tugas, hak dan kewajiban suami istri 

3. Cara pengurusan konflik, tekanan, kesehatan 

4. Cara menyelesaikan masalah rumah tangga dan komunikasi suami istri 

dan lain-lain lagi. 



51 
 

 
 

Kursus pra perkawinan memainkan peranan yang besar sebagai salah satu 

alternatif untuk bakal suami istri dalam menghadapi rumah tangga serta 

memberi pendedahan kepada bakal calon seterusnya agar menjalankan 

kehidupan yang sejahtera harmonis di alam rumah tangga berlandaskan syariat 

Islam. Menurut pengamatan peneliti terhadap statistik perceraian Negeri Kedah 

dari tahun ke tahun, terdapat peningkatan dalam perceraian walaupun kursus pra 

perkawinan telah dilakukan yang mana ia bertujuan untuk mengatasi terjadinya 

perceraian. 

Tahun Jumlah Perkawinan Jumlah Perceraian 

2013 9,001 2,726 

2014 9,025 2,796 

2015 8,099 2,943 

2016 9,085 3,519 

2017 9,028 3,167 

Sumber: Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Kedah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara bersama masyarakat, kursus 

pra perkawinan ini adalah merupakan suatu hal yang mendatangkan faedah dan 

manfaat. Namun demikian, kadar peningkatan perceraian seperti yang terdapat 

dalam statistik pendaftaran perceraian menunjukkan jumlah kenaikkan kasus 

perceraian dari tahun 2013 sehingga 2016 dan hanya pada tahun 2017 

mengalami penurunan namun hanya sebanyak 352 kasus (21.1%).  Hal ini telah 

menunjukkan bahwa kursus ini masih efektif dalam mengurangi angka 

perceraian namun tidak mencapai angka atau tujuan pelaksanaan kursus pra 

perkawinan yaitu mengurangi terjadinya perceraian di Daerah Kota Setar, 

Negeri Kedah.  

Modul Bersepadu Kursus Pra Perkahwinan Islam (MBKPPI) adalah 

berasal dari ide-ide pihak-pihak berpengalaman yang terdiri dari pakar agama, 
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psikologi, komunikasi, legislasi, pusat pendidikan tinggi dan instansi pemerintah 

untuk membantu suami dan isteri agar memiliki persiapan yang cukup sebelum 

menikah. 

 Jika dilihat dari berbagai sudut, kursus pra perkawinan memiliki banyak 

faedah atau manfaat terutama dalam memperkuat institusi keluarga. Dalam hal 

ini, perkara yang terjadi sebenarnya banyak didorong faktor-faktor lain sehingga 

terjadinya keruntuhan rumah tangga.  

 Menurut Pembantu Hal Ehwal Negeri Kedah, Ramli bin Abdullah 

berkata, jumlah kasus perceraian melibatkan pasangan di Negeri Kedah sebelum 

kursus dilaksanakan dan selepas kursus dilaksanakan tidak boleh dijadikan 

ukuran untuk melihat efektivitas kursus pra perkawinan dalam mengatasi angka 

perceraian namun berdasarkan statistik perceraian menunjukkan kursus ini 

masih efektif dan banyak manfaat kepada pasangan terutamanya kepada 

pasangan usia muda karena materi yang ditampilkan amat melengkapi untuk 

menjadikan keluarga yang bahagia. Ramli bin Abdullah juga menyatakan bahwa 

faktor keimanan atau diri pasangan calon itu sendiri yang akan menentukan 

kebahagiaan dialam rumah tangga selain penambahan ilmu yang diberikan 

didalam kursus pra perkawinan.  

Table 3.3.   Statistik Perceraian Negeri Kedah Sebelum Kursus Pra Perkawinan 

Diwajibkan Tahun 1994, 1995, 1996 

Bil Tahun Jumlah 

Perkawinan 

Jumlah 

Perceraian 

Persentase 

1 1994 2947 564 19.14% 

2 1995 2632 566 21.5% 

3 1996 2754 553 24.43% 

Sumber: Jabatan Agama Islam Negeri Kedah 
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Berdasarkan kepada jumlah statistik di atas berdasarkan kajian yang 

dijalankan oleh Jabatan Agama Islam Negeri Kedah sejak tahun 1994 yaitu 

sebelum kursus diwajibkan hinggalah pada awal tahun 1996 dan didapati kasus 

perceraian masih terus berlaku namun peratus yang ditunjukkan selepas kursus 

diwajibkan menurun berbanding tahun-tahun sebelumnya. 

Bagi tahun 1994, yaitu tahun sebelum kursus di wajibkan di Malaysia 

kadar perceraian adalah sebanyak 19.14 peratus yaitu sebanyak 564 daripada 

2947 jumlah perkawinan berbanding dengan kadar perceraian pada tahun 1995 

yang menunjukkan sebanyak 21.5 peratus yaitu sebanyak 566 mereka yang 

terlibat dalam perceraian daripada jumlah perkawinan yang didaftarkan yaitu 

2632 pasangan. Bagi tahun 1996 pula mencatatkan kadar perceraian yang lebih 

rendah yaitu sebanyak 539 perceraian daripada jumlah perkawinan 2754 serta 

mencatatkan 24.43 peratus. 
73

 

Menurut Ramli bin Abdullah, statistik  yang yang menunjukkan jumlah 

perkawinan dan kadar perceraian yang didaftarkan pada awal tahun 1994 hingga 

akhir 1996 tidak lagi boleh dijadikan sebab untuk menyatakan bahwa kursus 

tidak efektif dalam mengatasi perceraian karena kebanyakan pasangan bercerai 

pada tahun berikut adalah pasangan yang telah berkawin dalam tempoh lima 

tahun keatas. Dan untuk menyatakan tiada keberkesanan kursus pra perkawinan 

adalah tidak wajar disebabkan mereka adalah pasangan yang tidak mengikuti 

kursus pra perkawinan karena pada tahun 1997 diperkenalkan kursus pra 

perkawinan yang diwajibkan kepada semua orang Muslim Malaysia.  

Menurut beliau lagi, banyak faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

perceraian dan antara faktor utama di Negeri Kedah adalah faktor berkawin di 

usia muda yaitu 17 tahun. Selesai kuliah mereka terus berkawin tanpa ada ilmu 

pengetahuan dan hanya mengikut budaya barat atau tiada perancangan untuk 

                                                           
73 Hasil Wawancara dengan Ramli bin Abdullah, Pembantu Hal Ehwal Negeri Kedah, 

di Kantor Alor Setar, Tanggal 18 Juli 2018. 
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masa hadapan. Faktor lain adalah kurang kesefahaman antara pasangan, 

pasangan terlibat dengan syabu, masalah komunikasi, pasangan curang antara 

punca perceraian terjadi.  

 Untuk statistik perceraian selepas pelaksanaan kursus pra perkawinan 

pada tahun 1997 hingga 2000 adalah daripada pasangan yang telah mengikuti 

kursus namun menurut Ramli bin Abdullah, ia tidak boleh dijadikan alasan 

perceraian karena pasangan yang didaftar bercerai ada yang telah berkawin 

selama lima tahun hingga sepuluh tahun dan bercerai pada tahun selepas 

diwajibkan kursus. Mengikut materi yang diperkenal di dalam kursus 

menunjukkan bahwa tidak hanya ilmu keduniaan sahaja namun ilmu agama juga 

telah diberikan kepada peserta ini menunjukkan kursus pra perkawinan ini amat 

penting kepada bakal calon suami istri dalam menghadapi alam rumah tangga.  

 Kajian-kajian juga telah dilakukan oleh pakar-pakar yang 

memperkenalkan Modul Bersepadu Kursus Perkawinan Islam (MBKPI) pada 

tahun pertama diwajibkan kursus dan materi-materi juga sentiasa di kemaskini 

mengikut permasalahan serta untuk lima tahun dijalankan barulah dapat 

mengetahui efektivitas kursus pra perkawinan dalam mengatasi perceraian. Ini 

karena dalam tahun pertama di wajibkan kursus ia tidak dapat melakukan kajian 

tentang efektivitasnya disebabkan terdapat kelemahan seperti pengurusan masa, 

materi-materi yang diperkenalkan namun kursus yang diperkenalkan ini terdapat 

banyak kelebihan untuk bakal suami istri antaranya tentang pengurusan masa, 

tentang agama dan lain-lain. Kelebihan-kelebihan ini akan membantu pasangan 

suami istri dalam menghadapi tekanan di alam rumah tangga. Selain ini, Modul 

Bersepadu Kursus Perkawinan Islam juga telah dikemas kini atau ditambah baik 

setiap lima tahun dari tempoh diwajibkan agar materi yang diberikan 

bersesuaian dengan permasalah seterusnya dapat mengatasi angka perceraian. 
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 Kursus ini adalah sesuatu yang baik bagi membantu calon suami isteri 

dalam pembinaan rumah tangga melalui ilmu yang diberikan. Namun demikian 

ia perlu diperbaiki dari masa ke semasa bagi mengisi ruang-ruang kesilapan 

yang berlaku dan bakal berlaku. Sesuai asas tujuan kursus pra perkawinan ialah 

memberi pendedahan mengenai perkara asas agama dan fardhu ain, memberi 

kefahaman mengenai tanggungjawab dan peraturan yang berkaitan dengan 

kekeluargaan dan sebagainya. Kursus pra perkawinan ini menurut hukum Islam 

adalah baik karena Islam mementingkan ilmu. Ilmu membentuk pribadi Muslim 

dan mempertahankan kesucian dan ketinggian agama Islam sekiranya umat 

Islam tidak mempunyai ilmu, kesucian dan ketinggian agama Islam akan 

tercemar. 

  Untuk melihat efektivitas kursus pra perkawinan ini, peneliti juga telah 

mewawancarai 10 (sepuluh) orang yang terdiri daripada penganjur kursus, 

pasangan yang telah bercerai, peserta kursus dan panitia program kursus pra 

perkawinan. Dari hasil wawancara dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

 Mohd Ikmal Hafifi bin Azmi menyatakan bahwa “Kursus pra 

perkawinan yang telah di aturkan bagi peserta di Provinsi Kedah amat positif 

dan menunjukkan tanda keberhasilan apabila angka perceraian pada tahun 

terakhir yaitu tahun 2017 semakin menurun berbanding tahun sebelum-

sebelumnya. Ia adalah atas kerja keras daripada pihak Majlis Agama Islam 

Negeri Kedah yang sentiasa mengambil berat dan memperkenalkan kepentingan 

kursus kepada masyarakat dalam mengurangi kasus-kasus perceraian yang 

terjadi dimana semakin membimbangkan”.74 

Abu Bakar bin Hj Othman menyatakan “Bagi memastikan kursus pra 

perkawinan ini dapat dipartisipasi oleh masyarakat kami mengatur kursus ini 

pada hari dan masa yang tidak menganggu aktivitas masyarakat yaitu pada hari 

                                                           
74 Hasil Wawancara dengan Mohd Ikmal Hafifi bin Azmi, Panitia Kursus Pra 

Perkawinan, Pada Tanggal 28 Juli 2018. 
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jumat dan sabtu. Ia karena hari jumat dan sabtu di provinsi Kedah adalah hari 

libur dan ia dapat memberi ruang kepada mereka untuk partisipasi kursus yang 

dijalankan dengan tenang.”75 

Hafni bin Azizan pula menyatakan “Kursus pra perkawinan yang 

dijalankan berjaya menarik anak-anak muda untuk menyertai sekaligus dapat 

memberikan ilmu pengetahuan dalam berumah tangga sekaligus mengetahui 

risiko-risiko yang bakal ditempuh oleh bakal suami istri dan juga dapat 

membuatkan mereka agar bersedia segi fizikal, mental, rohani sebelum 

berkawin” 76 

Ahmad Wardi bin Samsudin menyatakan “Penganjuran program kursus 

pra perkawinan di Universitas-universitas semakin mendapat perhatian daripada 

mahasiswa/mahasiswi dan penyertaan jugak semakin meningkat dalam kalangan 

masyarakat.77 

Farihah binti Azizan pula menyatakan “Kursus pra perkawinan ini amat 

memberikan pendedahan terutamanya wanita karena materi-materi yang di 

tampilkan sangat baik misalnya dalam pengurusan konflik dan pengurusan stress 

dimana ia dapat memberikan mereka bagaimana untuk praktek di dalam rumah 

tangga.78  

                                                           
75 Hasil Wawancara dengan Abu Bakar bin hj Othman, Panitia Kursus Pra Perkawinan, 

Pada Tanggal 29 Juli 2018. 
76 Hasil Wawancara dengan Hafni bin Azizan, Penganjur Kursus Pra Perkawinan, Pada 

Tanggal 29 Juli 2018. 
77 Hasil Wawancara dengan Ahmad Wardi bin Samsudin, Penganjur Kursus Pra 

Perkawinan, Tanggal 2 Agustus 2018. 
78 Hasil Wawancara dengan Farihah binti Abu Bakar, Penganjur Kursus Pra 

Perkawinan, Tanggal 2 Agustus 2018. 
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 Syahida binti Said menyatakan “Kursus ini banyak memberikan 

pendedahan kepada saya sebagai istri dan apa yang diajar di dalam kursus dapat 

saya praktek dalam keluarga saya bersama suami dan anak-anak”.
79

 

 Nafis bin Saawi pula menyatakan “Setelah mengikuti kursus pra 

perkawinan, banyak hal-hal yang saya dapati dan gambaran awal tentang alam 

rumah tangga juga dijelasin didalam kursus, jadi saya berharap kursus ini dapat 

dijalankan terus menerus untuk memberikan ilmu-ilmu rumah tangga kepada 

bakal pasangan suami istri.
80

 

 Fadzly bin Jusuh menyatakan “kursus ini amat bagus untuk anak-anak 

muda seperti saya yang barusan berkawin karena banyak ilmu yang diajarin 

seperti kewajiban suami istri dan tugas-tugas yang perlu dilakukan serta 

bagaimana cara untuk menangani masalah bersama pasangan telah membuatkan 

saya bahagia bersama istri walaupon kami berusia agak muda yaitu 20 tahun.
81

 

 Zainuddin bin Sabree pula menyatakan “Kursus pra perkawinan sangat 

diperlukan di era modern.  Ini karena masyarakat Islam kini terbuka dengan 

berbagai tantangan. Beliau menyatakan bahawa kesukses pelaksanaan kursus  

tersebut  hanya  dapat tercapai  melalui  pengurusan  strategis dan  sistematis  

dari  pihak  Jabatan  Agama Islam  Negeri  serta  kerjasama  yang  diberikan  

oleh  semua  peserta  kursus.
82

 

Dapat dihuraikan berdasarkan wawancara diatas, kursus pra perkawinan 

dijalan kepada pasangan yang ingin berkawin yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan, memberi gambaran perjalanan rumah tangga serta dapat 

                                                           
79 Hasil Wawancara dengan Syahida bin Said, Peserta Kursus Pra Perkawinan, Tanggal 

2 Agustus 2018. 
80 Hasil Wawancara dengan Nafis bin Saawi, Peserta Kursus Pra Perkawinan, Tanggal 3 Agustus 

2018. 
81 Hasil Wawancara dengan Fadzly bin Jusuh, Peserta Kursus Pra Perkawinan, pada 

Tanggal 5 Juli 2018. 
82 Hasil Wawancara dengan Zainuddin bin Sabree, Peserta Kursus Pra Perkawinan, 

pada Tanggal 5 Juli 2018.  
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mengelakkan berlaku perceraian, kekerasan dalam rumah tangga dan juga dalam 

konteks umum adalah menambah ilmu baik dari segi ilmu fardhu ain mahupun 

fardhu kifayah adalah sangat efektif serta bermanfaat. Berdasarkan langkah-

langkah yang dijalankan pihak-pihak berwenang dalam mengurangi perceraian 

di daerah Kota Setar, Negeri Kedah, peneliti mendapati efektivitas kursus pra 

perkawinan yang dijalankan amat berkesan terutama kepada pasangan yang 

bakal berkawin. Namun terdapat juga masalah yang berlaku antaranya 

peningkatan kasus perceraian dan kasus kekerasan rumah tangga. Tetapi perlu 

ketahui bahwa kursus ini sebagai alternatif atau sebagai bekalan kepada bakal 

suami istri untuk kebahagian dalam rumah tangga.  

Selain itu, peneliti juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan 

kaedah kuesioner untuk memperoleh beberapa faktor lain yang menyebabkan 

perceraian. Di bawah ini menunjukkan table dari hasil penelitian: 

Table 3.4. 

Faktor-faktor lain penyebab perceraian di Negeri Kedah 

Bil Faktor Berlaku Perceraian Peratus 

1 Pasangan Curang 20% 

2 Pengabaian Tanggungjawab 20% 

3 Tiada Komunikasi Antara Pasangan 5% 

4 Penghasilan Pasangan (Gaji) 10% 

5 Pekerjaan Pasangan 10% 

6 Pengambilan Syabu, Dadah 10% 

7 Perasaan Cemburu kepada Pasangan 10% 

8 Campur Tangan Ibu Bapa 5% 

9 Lain-Lain 10% 

Sumber: Hasil Penelitian dari Masyarakat Negeri Kedah 
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dibuat menggunakan 

kuesioner, ini dapat membuktikan bahwa Kursus Pra Perkawinan dalam upaya 

mengatasi angka perceraian masih efektif. Namun begitu, kita harus 

menghitungkan bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi terjadinya 

perceraian seperti faktor pasangan curang, pengabaian tanggungjawab, tiada 

komunikasi antara pasangan, penghasilan pasangan, pekerjaan pasangan, 

pengambilan syabu, perasaan cemburu kepada pasangan, campur tangan ibu 

bapa dan lain-lain seperti yang telah dimuatkan dalam table di atas. Sebanyak 

95% responden setuju hasil penelitian tersebut serta mengatakan bahwa kursus 

pra perkawinan yang dijalankan memberikan banyak kebaikan dan bermanfaat 

tetapi perlu diberikan lebih fokus oleh pihak berwenang agar perceraian dapat 

diatasi.  

Namun terdapat juga kelemahan atau kekurangan daripada kursus pra 

perkawinan itu sendiri seperti pemateri tiada pengalaman, penyampaian materi 

yang kurang menarik oleh pemateri, sistem pelaksanaan kursus yang tidak 

teratur, sertifikat yang tiada tempoh, ruang kursus terlalu ramai peserta dan tiada 

tempat solat di kawasan kursus antara kekurangan yang terdapat  tetapi itu 

semua tidak boleh dijadikan alasan kursus ini tidak efektif. Dan kelemahan itu 

perlu di pandang serius atau di tambah baik oleh pihak berwenang agar kursus 

pra perkawinan ini dapat mencapai tujuannya serta perlu ketahui bahwa kursus 

ini hanyalah satu alternatif dalam upaya mengatasi angka perceraian.  

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa hasil penelitian 

melalui statistik perceraian, wawancara dan respon dari masyarakat Negeri 

Kedah menunjukkan kursus pra perkawinan yang diwajibkan kepada 

masyarakat amat berkesan serta efektif dalam mengatasi angka perceraian 

walaupun terdapat faktor-faktor lain yang menjadi penyebab berlakunya 

perceraian. Namun faktor-faktor itu menyebabkan tidak mencapai tujuan pihak 

berwenang yaitu mengurangi perceraian tetapi perlu diketahui kursus ini adalah 
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salah satu upaya yang dilakukan pihak berwenang di Malaysia yaitu Jabatan 

Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Majlis Agama Islam Negeri Kedah 

(MAIK) dan upaya-upaya lain juga telah diadakan untuk mengurangi kasus 

perceraian seterusnya untuk menjadikan masyarakat yang mempunyai keluarga 

bahagia sakinah, mawaddah dan warahmah.   
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

peneliti nyatakan bahwa program kursus pra perkawinan yang dijalankan oleh 

pihak Jabatan Kemajuan Islam Malaysia adalah seperti berikut: 

1. Kursus pra perkawinan wajib diikuti oleh setiap calon yang ingin 

melakukan perkawinan karena sertifikat kursus pra perkawinan akan 

menjadi salah satu syarat untuk permohonan dan pendaftaran 

perkawinan. Kursus ini dilaksanakan selama dua hari yaitu pada hari 

jumaat dan sabtu dimulai dari jam 7.45 pagi hingga 6.00 sore. Materi 

yang disajikan diantaranya adalah akidah, ibadah, akhlak, 

munakahat, hubungan dalam keluarga, komunikasi suami isteri, 

pengurusan keuangan dan pengurusan kesehatan. 

2. Kandungan materi yang terkandung di dalam Modul Bersepadu 

Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI) amat sesuai dalam 

menjadikan pasangan yang bahagia dan menjadikan sebuah keluarga 

yang sakinah, mawaddah, warahmah serta menurunkan peningkatan 

perceraian walaupun wujud faktor-faktor sampingan lain seperti 

faktor umur, gaji pasangan, pekerjaan suami dan isteri, pengaturan 

hidup antara suami dan isteri, campur tangan mertua dan lain-lain. 

Namun kursus ini membantu memahami para peserta dalam 

memberikan pendedahan tentang bimbingan awal pernikahan. 

3. Kursus pra perkawinan yang telah dijalankan oleh Jabatan Kemajuan 

Islam Malaysia (JAKIM) melalui Jabatan Hal Ehwal Agama Islam 

Kedah, Malaysia masih efektif untuk mengurangi angka perceraian 

serta berjaya memberikan menarik minat anak-anak muda untuk 
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mengikuti kursus yang dijalankan serta dapat memberikan mereka 

gambaran kehidupan di alam rumah tangga.  

2. Saran 

 Adapun saran yang ingin disampaikan kepada berbagai pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Diharapkan kepada pihak Kantor Agama Islam Negeri Kedah untuk 

melakukan perbaikan baik dari segi waktu dengan diperpanjangkan 

waktunya lebih lama lagi, penambahan bagi modul-modul yang 

disampaikan, metode penyampaian dalam kursus dengan lebih 

berkesan dan disarankan pihak kantor melakukan praktek bagi 

modul-modul yang bersangkutan contohnya penambahan praktek-

praktek tayammum, doa-doa dan lain-lain. 

2. Kepada para intelektual sentiasa mengkaji dan memberi sumbangan 

pemikiran dalam memantapkan sistem Perundangan Keluarga Islam. 

Disamping itu juga dapat memunculkan ide-ide baru untuk 

menjadikan keluarga Islam sebagai pencetus umat dan masyarakat 

yang berkualitas. 

3. Diharapkan Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) menjadikan 

kursus pra perkawinan ini sebagai sebuah kegiatan yang resmi di 

setiap provinsi dan mempromosikan kursus ini disetiap kecamatan 

agar semua masyarakat mengetahui tentang kepentingan kursus pra 

perkawinan ini. 

 

 

 



63 

DAFTAR PUSTAKA 
 

A. Aziz Deraman, Kamus Dewan Bahasa Edisi Ketiga, (Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa Dan Pustaka, 1996). 

 

Abd.Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003)   

 

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009)  

 

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2005). 

 

Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, Kitab al-Nikah, 

Bab Istishab al-Nikah, no Hadith 3386. 

 

Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath Al-Wahhab, (Singapura: Sulaiman 

Mar’iy t.)  

 

AlHafiz, Kepentingan Kursus Perkawinan Pada Bakal Suami Isteri, Diakses 

melalui situs: http://alhafiz.net/soaljawabagama/apakah-kepentingan-

kursus-perkawinan-pada-bakal-suami-isteri, 17 March 2012, pada 

tanggal 10 Mei 2018. 

 

Ali Abdul halim Mahmud, Fikih Responsibilitas, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2000)  

 

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006) 

 

Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU no.1/1974 

sampai KHI, (Jakarta: Kencana, 2006) 

 

Bukhori bin Ishak, Wawancara Peserta Kursus, (Kedah, Masyarakat Alor Setar), 

12 September 2017 



64 
 

 
 

 

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010) 

 

Daftar Peserta Kursus Pra Perkawinan di Negeri Kedah Tahun 1999-2017 

 

Data dan Informasi Mengenai Kursus Pra Perkawinan Negeri Kedah. 

 

Departemen Agama R.I, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan, (Bandung, PT 

Syaamil Cipta Media, 2002) 

 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), Bukhari Umar, Ilmu 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),  

 

Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1994) 

 

Dewan Bahasa Dan Pustaka, Kamus Dewan, Edisi Ketiga, (Kuala Lumpur, 

Terbitan Harian (Zulfadzli) Sdn. Bhd, 2002)  

 

Ditubuhkan oleh Kerajaan Malaysia sebagai mengambil alih kuasa dan peranan 

Bahagian Hal Ehwal Islam (BAHEIS). JAKIM yang telah diberikan 

peran besar dalam mengurus dan menjadi institusi terpenting dalam hal 

ehwal agama Islam di Malaysia, haruslah sedaya mengurus amanah 

besar ini dengan perancangan yang sistematis dan terancang. 

 

Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia Fiqh Nikah Dan Kama Sutra 

Islami,(Jakarta: kompas Gramedia, 2010) 

 

Hasani Management and Consultansy, Modul Terpadu Kursus Perkawinan 

Islam (MBKPI, versi 2002). Lihat juga Mohd Fadzilah Kamsah dan 

Noralina Omar, Soal Jawab Pra Perkawinan, (Selangor, PTS Millennia 

Snd. Bhd., 2007). 

 

Hasil Wawancara dengan Abdul Muizz bin Sukuri, Ketua bahagian Undang-

undang Keluarga Islam di Kantor Alor Setar, Tanggal 24 Juli 2018. 

 



65 
 

 
 

Hasil Wawancara dengan Abu Bakar bin Hj Othman, Mantan Penyelenggara 

Kursus pra perkawinan Negeri Kedah di Kantor Kampung Bukit Besar, 

tanggal 14 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Ahmad Wardi bin Samsudin, Penganjur Kursus Pra 

Perkawinan, Tanggal 2 Agustus 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Fairul bin Nayan, Penyelenggara Kursus Pra 

Perkawinan, di Alor Setar, Tanggal 22 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Farihah binti Azizan, Penganjur Kursus Pra 

Perkawinan, Tanggal 2 Agustus 2018 

 

Hasil Wawancara dengan Fikri bin Sazali, Penyelenggara Kursus Pra 

Perkawinan, di Alor Setar, Tanggal 22 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Fadzly bin Jusuh, Peserta Kursus Pra Perkawinan, 

pada Tanggal 5 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Hafni bin Azizan, Penganjur Kursus Pra Perkawinan, 

Pada Tanggal 29 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Mohd Ikmal Hafifi bin Azmi, Panitia Kursus Pra 

Perkawinan, Pada Tanggal 28 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Nafis bin Saawi, Peserta Kursus Pra Perkawinan, 

Tanggal 3 Agustus 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Syahida bin Said, Pemateri Kursus Pra Perkawinan, di 

Kantor Agama Negeri Kedah, tanggal 20 Juli 2018. 

 

Hasil Wawancara dengan Ustazah Iman, Ketua Wanita Kedah. Di Alor Setar, 

tanggal 10 Juli 2018 

 

Hasil Wawancara dengan Zainuddin bin Sabree, Peserta Kursus Pra Perkawinan, 

pada Tanggal 5 Juli 2018.   

 



66 
 

 
 

Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Bekasi: Pt Darul 

Falah, 2010),  

 

Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008),  

 

H. Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008) 

 

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

Edisi Kedua, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008). 

 

H. Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010) 

 

Jabatan Agama Islam Kedah, Garis Panduan Pengawalan Pelaksanaan Modul 

Bersepadu Kursus Pra Perkawinan Islam (MBKPPI)  

 

Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Kedah, Diakses dari situs: 

http://www.jaik.gov.my 

 

Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM). 

 

Majlis Agama Islam Negeri Kedah, Diakses dari situs: https 

://www.maik.gov.my/ms 

 

Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006) 

 

Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) 

 

Mohd Zaki Bin Haji Alwi, Laporan Penelitian Kelompok, Kursus Perkawinan 

Calon Suami Istri Menurut Perspektif Hukum Islam. 

 

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999). 

 

Muaz bin Afifudin, Wawancara Peserta Kursus, (Kedah, Masyarakat Kota 

Setar),     12 September 2017. 

http://www.jaik.gov.my/


67 
 

 
 

 

Murad W. Hofmann, penerjemah: Rahmani Astuti, Islam: The Alternative - 

Menengok kembali Islam Kita, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002) 

 

Noresah bt Baharom dkk.., Kamus Dewan Edisi Keempat, (Selangor: 

Perpustakaan Negara Malaysia 2014) 

 

Pejabat Agama Islam Kota Setar, Statistik Perkawinan, Perceraian dan Ruju 

Orang Islam Negeri Kedah 2012, Kota Setar. 

 

Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Group). 

 

Said Agil Husin Al-Manawar, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: 

Penamadani, 2005) 

 

Saifudin bin Aziz, Wawancara Peserta Kursus, (Kedah, Masyarakat Kota Setar), 

12 September 2012 

 

Sayyid Sabiq, penerjemah: Abdurrahim Dan Masrukhin, Fikih Sunnah 3, 

(Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008) 

 

Siti Nur Bahyah Mahamood dan Ida Ezyani Othman, Hadiah Buat Muslimah, 

(Kuala Lumpur, Telaga Biru Snd.Bhd, 2008) 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016). 

  

Tajul Azli Bin Haji Sahadan, Keberkesanan Kursus Pra Perkawinan Islam Di 

Dalam Menyediakan Kemahiran Awal Pembinaan Institusi Keluarga 

(Malaysia: Universiti Putra Malaysia, Mei 2008). 

 

Wahbah al-Zuhaili, Fiqh dan Perundangan Islam Jilid VII, (Malaysia: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 2001) 

   

 

 

 


